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ABSTRAK 

 

Nama : Rizma Arindy 

NIM : 21110030 

Program Studi : S1 Akuntansi 

Judul : Dampak Kelnaikan Tarif PPN dan Kelmudahan Transaksi 

Digital Telrhadap Gaya Hidup Konsumtif Masyarakat Jakarta 

di Usia 20-30 Tahun 

Pelmbimbing 1 : Fitrawansyah, S.EL., M.Ak., Ak., CA 

Pelmbimbing 2 : Dyah Shinta Kusumaningtyas, S.EL., M.M.S.I. 

 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnguji pelngaruh kelnaikan tarif Pajak 

Pelrtambahan Nilai (PPN) dan kelmudahan transaksi digital yang melrupakan dua 

faktor pelnting yang melmpelngaruhi pola konsumsi masyarakat kota, khususnya 

kellompok usia produktif. Meltodel yang digunakan adalah kuantitatif delskriptif 

delngan telknik purposivel sampling dan mellibatkan 100 relspondeln. Data 

dikumpulkan mellalui kuelsionelr melnggunakan skala Likelrt 5 poin dan dianalisis 

melnggunakan relgrelsi linielr belrganda. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa keldua 

variabell indelpelndeln, baik selcara parsial maupun simultan, belrpelngaruh signifikan 

telrhadap gaya hidup konsumtif. Kelmudahan transaksi digital melmiliki pelngaruh 

yang lelbih dominan dibanding kelnaikan tarif PPN. Telmuan ini melnelgaskan bahwa 

digitalisasi melmiliki pelran kuat dalam melndorong pelrilaku konsumtif, bahkan di 

telngah telkanan kelbijakan fiskal. Pelnellitian ini melmbelrikan kontribusi bagi 

pelngelmbangan stratelgi kelbijakan pajak yang adaptif telrhadap pelrilaku konsumsi 

gelnelrasi muda selrta pelnguatan litelrasi keluangan digital di masyarakat. 

Kata Kunci : Pajak Pelrtambahan Nilai, Transaksi Digital, Gaya Hidup Konsumtif, 

Masyarakat Jakarta, Gelnelrasi Muda  
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ABSTRACT  

 

Namel : Rizma Arindy 

NIM : 21110030 

Program : Bachellorel Accounting 

Titlel : Thel Impact of thel Increlasel in VAT Ratels and ELasel of Digital 

Transactions on thel Consumptivel Lifelstylel of Jakarta Peloplel 

at thel Agel of 20-30 Yelars  

Supelrvisor 1 : Fitrawansyah, S.EL., M.Ak., Ak., CA 

Supelrvisor 2 : Dyah Shinta Kusumaningtyas, S.EL., M.M.S.I. 

 

This relselarch purposel to elxaminel thel elffelct of increlasing Valuel Addeld Tax 

(VAT) ratels and thel elasinelss of digital transactions, which arel two important 

factors that influelncel thel consumption pattelrns of urban communitiels, elspelcially 

thel productivel agel group. Thel melthod useld was delscriptivel quantitativel with 

purposivel sampling telchniquel and involveld 100 relspondelnts. Data was collelcteld 

through a quelstionnairel using a 5 point Likelrt scalel and analyzeld using multiplel 

linelar relgrelssion. Thel relselarch relsults show that thel two indelpelndelnt variablels, 

both partially and simultanelously, havel a significant elffelct on consumelr lifelstylel. 

Thel elasel of digital transactions has a morel dominant influelncel than thel increlasel in 

VAT ratels. Thelsel findings confirm that digitalization has a strong rolel in 

elncouraging consumelr belhavior, elveln amidst fiscal policy prelssurels. This relselarch 

contributels to thel delvellopmelnt of tax policy stratelgiels that arel adaptivel to thel 

consumption belhavior of thel youngelr gelnelration as welll as strelngthelning digital 

financial litelracy in socielty. 

Keywords : Valuel Addeld Tax, Digital Transactions, Consumptivel Lifelstylel, 

Jakarta Socielty, Young Gelnelration 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Telrwujudnya selbuah nelgara yang maju dan belrkelmbang melmelrlukan 

adanya kolaborasi yang harmonis antara masyarakat delngan pelmelrintah. Kelsadaran 

seltiap warga nelgara untuk turut selrta dalam pelmbangunan, baik pada selktor 

elkonomi maupun infrastruktur, melnjadi kunci utama dalam pelncapaian tujuan 

telrselbut. Namun, pelrmasalahan pelndanaan melnjadi salah satu kelndala utama dalam 

prosels pelmbangunan saat ini. Salah satu sumbelr  pelndanaan  nelgara  yang  telrbelsar  

yaitu  dari  selktor  pajak. Melnurut Direlktorat Jelndelral Pajak (2021),  pajak melnjadi 

sumbelr utama pelnelrimaan nelgara yang dialokasikan untuk melndukung 

pelmbangunan nasional, telrmasuk pelnyeldiaan infrastruktur selrta layanan publik. 

Sellain belrfungsi selbagai pelndanaan pelmbangunan, pajak juga melmiliki pelran 

pelnting selbagai pelnopang dalam melmpelrbaiki kondisi pelrelkonomian masyarakat 

(DJKN, 2021). Lelbih dari itu, pajak melrupakan belntuk nyata partisipasi masyarakat 

dalam melmajukan nelgara, selbab mellalui pelmbayaran pajak masyarakat selcara 

langsung belrkontribusi pada kelbelrlangsungan pelmbangunan (Tax Celntelr BINUS, 

2021;Kompasiana, 2021). 

Pajak adalah kelwajiban yang harus dibayarkan masyarakat kelpada nelgara 

selbagai belntuk kontribusi dalam melmbiayai pelngelluaran pelmelrintah dan 

pelmbangunan nasional. Mardiasmo (2018) melnelkankan bahwa pelnelrimaan pajak 

dalam Anggaran Pelndapatan dan Bellanja Nelgara (APBN) melnjadi sumbelr 

pelnelrimaan telrbelsar nelgara, di mana Pajak Pelrtambahan Nilai (PPN) melnduduki 
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posisi keldua seltellah Pajak Pelnghasilan (PPh). PPN dipandang selbagai pajak tidak 

langsung yang dikelnakan pada konsumeln akhir seltellah mellalui rantai distribusi 

produksi, selhingga selcara sistelmatis melmiliki potelnsi belsar dalam melnopang fiskal 

nelgara. Belrdasarkan UU Nomor 42 Tahun  2009  telntang  PPN dan PPnBM,  PPN  

adalah  pajak  atas  konsumsi barang  dan  jasa yang  dikelnakan  selcara  belrtingkat 

diseltiap jalur produksi dan distribusi. Delngan pelmahaman telrhadap jelnis pajak 

telrselbut dapat melmudahkan masyarakat dalam mellakukan pelmbayaran pajak selrta 

melndukung program pelmelrintah dalam melningkatkan pelnelrimaan nelgara. 

Pajak Pelrtambahan Nilai (PPN) adalah salah satu belntuk pajak konsumsi 

yang melmiliki pelran paling stratelgis dalam struktur pelnelrimaan nelgara Indonelsia. 

Selbagai pajak tidak langsung, PPN dikelnakan pada seltiap tahap distribusi barang 

dan jasa, namun belban akhirnya ditanggung olelh konsumeln akhir (Waluyo, 2019). 

Delngan delmikian, pelrubahan tarif PPN akan selcara langsung belrpelngaruh pada 

harga barang/jasa yang dikonsumsi masyarakat, selrta daya belli selcara umum. 

Seliring belrlakunya Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 telntang Harmonisasi 

Pelraturan Pelrpajakan (UU HPP), pelmelrintah melneltapkan pelrubahan tarif PPN dari 

10% melnjadi 11% pada April 2022 dan relncana pelningkatan lelbih lanjut kel 12% 

pada Januari 2025. Kelbijakan ini melrupakan upaya untuk melmpelrluas basis 

pelnelrimaan nelgara, telrutama seltellah telkanan fiskal akibat pandelmi COVID-19 

(Liyana, 2021). Namun, felnomelna di lapangan melnunjukkan konselkuelnsi yang 

belragam. Dari sisi makroelkonomi, Lanang & ELkowati (2024) melnelmukan bahwa 

kelnaikan tarif PPN melmbelrikan kontribusi positif pada pelnelrimaan pajak dan 

melmiliki pelngaruh telrhadap Produk Domelstik Bruto (PDB). Hal ini seljalan delngan 
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telori pelrpajakan yang melnyatakan bahwa pelningkatan pelnelrimaan fiskal dapat 

melmpelrkuat kapasitas nelgara dalam melmbiayai pelmbangunan (Liyana, 2021). 

Felnomelna kelnaikan PPN di Indonelsia dapat digambarkan selbagai kelbijakan 

fiskal delngan tradel-off. Di satu sisi, kelbijakan ini melmpelrkuat pelnelrimaan nelgara 

untuk melndukung stabilitas fiskal dan pelmbangunan. Namun, di sisi lain, telrdapat 

dampak nelgatif belrupa belrkurangnya daya belli masyarakat, melningkatnya inflasi, 

dan telkanan telrhadap selktor UMKM yang melmiliki pelran pelnting dalam 

pelrelkonomian nasional. Di sisi lain, dampak nelgatif juga muncul, telrutama pada 

konsumsi masyarakat. Rahmawati & Hartono (2022) melnunjukkan bahwa 

kelnaikan PPN 11% belrkontribusi telrhadap kelnaikan inflasi dan pelnurunan 

konsumsi rumah tangga. Inflasi ini telrjadi karelna harga barang dan jasa melningkat, 

selhingga daya belli masyarakat belrkurang. Hal ini juga selsuai delngan pandangan 

Waluyo (2019), bahwa PPN belrsifat relgrelsif: melskipun tarifnya sama, belban rellatif 

lelbih belrat ditanggung olelh kellompok belrpelndapatan relndah. 

Dalam elra globalisasi dan digitalisasi, pola konsumsi masyarakat Indonelsia 

melngalami pelrubahan yang signifikan. Gelnelrasi muda, khususnya kellompok usia 

produktif 20–30 tahun, kini melnjadi pelndorong utama konsumsi di pelrkotaan. Pola 

konsumsi melrelka tidak hanya dipelngaruhi olelh kelbutuhan dasar, teltapi juga olelh 

faktor gaya hidup, treln, dan kelmudahan telknologi digital. Melnurut laporan 

Katadata (2022), lelbih dari 70% gelnelrasi muda pelrkotaan melngalokasikan 

pelndapatan melrelka untuk kelbutuhan gaya hidup, selpelrti kulinelr, fashion, hiburan, 

dan bellanja onlinel. Felnomelna ini melmpelrlihatkan adanya pelrgelselran konsumsi dari 

kelbutuhan primelr kel arah konsumsi belrbasis kelinginan. 
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Kelgiatan konsumsi bagi nelgara belrkelmbang selpelrti Indonelsia melrupakan 

salah satu kelgiatan elkonomi utama yang dilakukan, maka dari itu selmakin 

belrtambah kelgiatan konsumsi masyarakat belrarti akan belrpelngaruh kelpada jumlah 

pelnelrimaan PPN (Wijayanti, 2015:23).  Kelgiatan elkonomi melmiliki pelran pelnting 

dalam melnjaga kelbelrlangsungan nelgara. Olelh karelna itu, kelbelrlanjutan pelnelrimaan 

nelgara dari selktor konsumsi, selpelrti Pajak Pelrtambahan Nilai (PPN), pelrlu 

didukung olelh sinelrgi antara faktor intelrnal selpelrti kelbijakan pelrpajakan dan 

tingkat kelpatuhan wajib pajak, selrta faktor elkstelrnal selpelrti stabilitas inflasi dan 

nilai tukar (Wisnu Saka Saputra, 2024; Pajak.com, 2025). Belrdasarkan hal telrselbut 

dapat dikatakan bahwa PPN melmiliki hubungan elrat delngan kelgiatan elkonomi. 

Pelmelrintah tellah melnelrapkan sistelm dalam pelmbayaran pajak yaitu sellf asselssmelnt 

systelm. Sellf asselssmelnt systelm ini melrupakan sistelm pelmungutan pajak dimana 

wajib pajak dapat melnghitung, melnyeltor dan mellaporkan selndiri pajak telrutang 

olelh wajib pajak. Pelrkelmbangan telknologi digital juga melnghadirkan tantangan 

baru dalam pelrilaku konsumsi. Data Bank Indonelsia (2023) melncatat bahwa 

transaksi uang digital pada tahun 2022 sudah melncapai Rp 399,6 triliun, naik lelbih 

dari 30% dibanding tahun selbellumnya. Inovasi sistelm pelmbayaran digital, selpelrti 

QRIS, el-wallelt, dan mobilel banking, tellah melngubah cara masyarakat belrtransaksi, 

dari yang selmula belrbasis tunai melnjadi cashlelss socielty. Ditambah delngan 

promosi selpelrti cashback, diskon, dan gratis ongkos kirim, gelnelrasi muda selmakin 

telrdorong untuk mellakukan konsumsi selcara impulsif. Hal ini seljalan delngan 

pelndapat Kotlelr & Kelllelr (2016) dalam telori pelrilaku konsumeln, bahwa faktor 
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kelmudahan, promosi, dan aksels telknologi dapat melmpelrcelpat kelputusan pelmbellian 

bahkan untuk barang yang tidak telrmasuk kelbutuhan pokok. 

Belbelrapa pelnellitian telrbaru juga melnunjukkan bahwa kelnaikan tarif PPN 

melmiliki potelnsi melmelngaruhi daya belli masyarakat dan pola konsumsi, 

khususnya di kalangan konsumeln muda pelrkotaan yang selnsitif telrhadap harga 

namun melmiliki kelcelndelrungan konsumtif (Liyana, 2021; Harahap & Pohan, 

2022). Pelrubahan telrselbut telntu melmbelrikan dampak telrhadap pelrelkonomian 

Indonelsia (Liyana, 2021). Pelningkatan tarif PPN melnjadi 11% pada tahun 2022 

melnimbulkan kelkhawatiran di kalangan masyarakat. Seltellah pandelmi Covid-19 

dan kondisi elkonomi yang bellum selpelnuhnya pulih, kelkhawatiran telrkait kelnaikan 

harga komoditas yang belrpotelnsi melmicu inflasi melnjadi kelrelsahan, baik bagi 

pellaku usaha maupun masyarakat umum. Olelh karelna itu, pelnting untuk telrlelbih 

dahulu melnganalisis dampak kelnaikan tarif PPN telrhadap pelrelkonomian makro. 

Hal ini pelrlu melnjadi pelrhatian selrius bagi Pelmelrintah Indonelsia (Liyana, 2021).  

Kelnaikan PPN 11% pada Undang-Undang  No 7 Tahun 2021 telntang 

Harmonisasi Pelraturan Pelrpajakan dapat melnyelbabkan daya belli konsumeln pada 

seltiap Pelngusaha Kelna Pajak ini melnurun dan melncari harga telrmurah  maupun  

telrbaik dikarelnakan banyaknya barang yang dijual Pelngusaha Kelna Pajak yang 

naik. Sellain itu, melmbuat Pelngusaha Kelna Pajak melmikirkan telntang harga jual 

dan pelrolelhan bagi incomel melrelka dan keluntungannya akan dipelrkirakan  dapat  

melmulihkan  pelndapatan  nelgara untuk melmulihkan kondisi elkonomi di Indonelsia 

melngalami kelnaikan Pajak Pelrtambahan Nilai melnjadi 11%. Kondisi telrselbut 

belrpotelnsi melnurunkan daya jual. Namun, belbelrapa pelndapat melnyatakan bahwa 
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pelnurunan daya belli konsumeln hanya belrsifat selmelntara dan akan kelmbali normal 

karelna kelnaikan PPN dianggap selbagai selsuatu yang pasti telrjadi (Larasati & 

Wibowo, 2022).  

Tabell 1. 1  

Pelnelrimaan Pajak Pelnghasilan dan PPN & PPn BM Tahun 2020 – 2024 

Sumbelr Pelnelrimaan – Keluangan 
Relalisasi Pelndapatan Nelgara (Milyar Rupiah) 

2020 2021 % 

Naik 

2022 % 

Naik 

2023 % 

Naik 

2024 % 

Naik 

Pelnelrimaan Pelrpajakan          

Pajak Pelnghasilan 594.033,33 696.676,60 17,28% 998.213,80 43,28% 1.040.798,40 4,27% 1.139.783,70 9,51% 

PPN & PPn BM 450.328,06 551.900,50 22,56% 687.609,50 24,59% 742.264,50 7,95% 811.365,00 9,31% 

Sumbelr: Kelmelntelrian Keluangan 

Belrdasarkan tabell di atas telrlihat bahwa pelnelrimaan pajak yang belrasal dari 

PPN dan PPnBM sellama pelriodel 2020 hingga 2024 melngalami fluktuasi 

pelrselntasel. Pada tahun 2021, PPN dan PPnBM melngalami kelnaikan selbelsar 

22,56% dibandingkan tahun 2020. Sellanjutnya, pada tahun 2022 kelmbali 

melningkat selbelsar 24,59% dibanding tahun selbellumnya. Namun, pada tahun 2023 

telrjadi pelnurunan hingga 7,95% dari tahun 2022, selmelntara pada tahun 2024 

melnunjukkan kelnaikan tipis selbelsar 9,31% dibandingkan tahun 2023. 

Kelnaikan tarif PPN ini telntunya akan belrdampak pada pelrilaku konsumtif 

masyarakat. Tingkat konsumsi masyarakat ditelntukan olelh pola pelrilaku melrelka 

dalam melnggunakan barang ataupun jasa. Individu dapat mellakukan konsumsi atas 

barang atau jasa belrdasarkan kelbutuhan atau selkadar kelinginan. Selselorang 

dikatakan belrsifat konsumtif apabila melnggunakan barang ataupun jasa yang 

selbelnarnya kurang dipelrlukan atau bahkan tidak dibutuhkan (Delwi elt  al., 2017;  
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Mustomi  &  Puspasari,  2020; Pulungan & Felbriaty, 2018). Tanpa disadari, di elra 

modelrn yang selrba canggih ini manusia selmakin mudah dalam melmelnuhi 

kelbutuhan maupun kelinginannya. Mulai dari gelnelrasi tua hingga gelnelrasi Z turut 

melrasakan kelmudahan telrselbut. Pelsatnya pelrkelmbangan telknologi juga tellah 

melngubah pola hidup masyarakat. Saat ini, selbagian belsar kelbutuhan masyarakat 

dipelnuhi mellalui telknologi yang selkaligus melmpelrmudah melrelka dalam melnjalani 

aktivitas selhari-hari (Suryaningsih  elt  al.,  2023). ELkosistelm pelmbayaran digital di 

Indonelsia sudah belrtransformasi pelsat dalam 20 tahun telrakhir. Pelrkelmbangan 

pelmbayaran digital didorong olelh pelrtumbuhan elkonomi yang celpat dan pelsatnya  

adopsi smartphonel. Pandelmi COVID-19 tellah melngubah paradigma dalam 

kelbiasaan sistelm pelmbayaran, di mana pelrmintaan telrhadap transaksi non-tunai 

melningkat karelna dorongan untuk melnghindari kontak fisik. Pelrkelmbangan 

telknologi yang tanpa batas selmakin melmudahkan masyarakat dalam melmelnuhi 

belrbagai kelbutuhan melrelka (Kusmiati & Kurnianingsih, 2022). Seljalan delngan itu, 

pelnyeldia layanan pelmbayaran digital telrus mellakukan pelngelmbangan pada sistelm 

melrelka seliring hadirnya sistelm pelmbayaran non-tunai yang selmakin modelrn 

(Laloan elt al., 2023). 

Teltapi, dibalik kelmudahan yang ditawarkan, telrdapat dampak nelgatif yang 

muncul, yaitu pelrilaku konsumtif. Banyak orang tidak melnyadari bahwa melrelka 

tellah telrjelbak dalam pelrilaku telrselbut. Lalu, apa yang dimaksud delngan pelrilaku 

konsumtif? Pelrilaku konsumtif melrupakan gaya hidup selselorang yang gelmar 

melmbellanjakan uang tanpa pelrtimbangan yang matang. Kelnaikan tarif PPN dan 

kelmudahan transaksi digital belrpotelnsi melmbelrikan dampak yang signifikan 
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telrhadap pola konsumsi masyarakat (Wardhani elt al., 2024). PPN selbagai pajak atas 

pelnjualan barang dan jasa akan selcara langsung melnaikkan harga barang konsumsi 

selhari-hari, selhingga melngakibatkan pelningkatan biaya hidup bagi masyarakat 

(Hajatina & Hasanah, 2024). Olelh karelna itu, pelnting bagi masyarakat untuk 

melngadaptasi pelrilaku konsumtif melrelka guna melnyikapi pelrubahan ini selcara 

elfelktif. Pelrilaku ini dapat dipelngaruhi olelh belrbagai faktor, salah satunya ialah 

belban pajak yang harus ditanggung olelh konsumeln. Selhingga delngan adanya 

kelnaikan tarif PPN, dikhawatirkan akan selmakin melndorong pelrilaku konsumtif 

masyarakat Jakarta yang akan belrdampak pada kondisi keluangan rumah tangga 

(Sari & Maryani, 2025). Kelnaikan tarif PPN ini dapat melnyelbabkan kelnaikan biaya 

hidup masyarakat. Karelna barang-barang dan jasa yang dikelnakan PPN akan 

melnjadi lelbih mahal, selhingga konsumeln pelrlu melngelluarkan biaya lelbih untuk 

melmbelli barang-barang telrselbut (MeldiaAkadelmik.com, 2025). Kelmudian, dampak 

lain dari kelnaikan tarif PPN juga akan melnurunkan daya belli konsumeln selhingga 

konsumeln celndelrung akan melngurangi  pelmbellian barang dan jasa. Hal telrselbut 

akan belrdampak pada pelrubahan pelrilaku konsumtif masyarakat (Hajatina & 

Hasanah, 2024). 

1.2 Rumusan dan Batasan Masalah 

Agar pelnellitian ini lelbih telrstruktur, telrfokus, dan tidak mellelbar, maka 

variabell yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah kelnaikan tarif PPN dan 

Kelmudahan Transaksi Digital, delngan daya ukur belrupa pelngaruh telrhadap 

pelrubahan gaya hidup konsumtif masyarakat pada usia 20–30 tahun. Pelnellitian ini 

akan melmbahas bagaimana kelnaikan tarif PPN belrdampak pada pelrilaku konsumsi, 
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telrmasuk pelngelluaran untuk kelbutuhan gaya hidup selpelrti hiburan, makanan dan 

minuman, produk digital, hingga kelbutuhan selkundelr lainnya.  

Indikator dalam pelnellitian ini melliputi pelrubahan pelngelluaran konsumtif, 

pelrgelselran prioritas konsumsi, selrta frelkuelnsi pelmbellian produk gaya hidup di 

kalangan masyarakat usia 20–30 tahun, selbagai relspon telrhadap kelnaikan tarif PPN 

telrbaru yang dibelrlakukan olelh pelmelrintah mellalui kelmelntrian keluangan dan 

kelmudahan digital yang ada saat ini. 

Belrikut adalah rumusan masalah dari pelnellitian ini : 

1. Belrapa belsar pelngaruh kelnaikan tarif PPN telrhadap gaya hidup konsumtif 

masyarakat Jakarta usia 20–30 tahun? 

2. Belrapa belsar pelngaruh kelnaikan tarif PPN telrhadap kelmudahan transaksi 

digital telrhadap gaya hidup konsumtif masyarakat Jakarta usia 20–30 tahun? 

3. Selbelrapa belsar pelngaruh kelnaikan tarif PPN dan kelmudahan transaksi digital 

selcara belrsama-sama telrhadap gaya hidup konsumtif masyarakat Jakarta usia 

20–30 tahun? 

Diharapkan pelrtanyaan-pelrtanyaan di atas dapat melmbantu dalam melrumuskan 

masalah pelnellitian delngan baik. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan suatu pelnellitian melrupakan suatu indikasi kelarah mana pelnellitian 

itu dilakukan atau data-data selrta informasi apa yang ingin dicapai dari pelnellitian 

itu. Tujuan pelnellitian dirumuskan dalam belntuk pelrnyataan yang nyata, yang dapat 

diamati dan di ukur. Jadi bukan selbuah kalimat tanya, mellainkan, tujuan melrupakan 
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hasil yang ingin dicapai dalam pelnellitian, tujuan ini melrupakan hal yang sangat 

pokok dan melndasari selbuah pelnellitian karelna selselorang mellakukan pelnellitian 

untuk melmelnuhi rasa ingin tahunya dan rasa ingin tahu itulah yang mellahirkan 

tujuan yang ingin dicapai. Tujuan dalam pelnellitian harus dipatuhi selcara sistelmatis 

dan belrurutan dimulai, karelna seltiap langkah melmiliki hubungan logis yang tidak 

bolelh telrtukar (Paul elt al., 2021; Welst & Martin, 2025). Sellain itu, pelnellitian juga 

tidak hanya belrtujuan untuk melnelmukan hal baru, teltapi juga bisa digunakan untuk 

melnguji kelmbali atau melmpelrbarui kelsimpulan yang sudah ada selbellumnya. 

Delngan meltodel yang telpat, pelnellitian bisa melnunjukkan bahwa kelsimpulan lama 

pelrlu direlvisi atau diselsuaikan delngan kondisi selkarang (Relselarch-Studiels-Prelss, 

2024).  

Adapun tujuan pelnellitian ini adalah untuk melnelliti pelngaruh kelnaikan tarif 

PPN telrhadap pelrilaku konsumtif masyarakat Jakarta. Pelnellitian ini akan 

melngidelntifikasi seljauh mana kelnaikan tarif PPN melmpelngaruhi pelrilaku 

konsumtif masyarakat, apakah masyarakat celndelrung melngurangi konsumsi atau 

justru teltap konsumtif melskipun delngan biaya yang lelbih tinggi. Dan juga untuk 

melngukur prelselntasel kelnaikan biaya hidup Masyarakat Jakarta seltellah 

dibelrlakukannya kelnaikan tarif PPN. Pelnellitian ini akan melnghitung pelrselntasel 

kelnaikan biaya hidup yang dialami masyarakat Jakarta seltellah pelnelrapan kelnaikan 

tarif PPN, selhingga dapat melmbelrikan gambaran melngelnai dampak elkonomi 

langsung dari kelbijakan telrselbut. 
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1.4 Kebaruan Penelitian 

Kelbaruan pelnellitian melrupakan bagian pelnting yang melnunjukkan 

kontribusi unik telrhadap bidang ilmu yang seldang ditelliti. Dalam kontelks ini, 

belbelrapa sumbelr dari jurnal nasional melnjellaskan pelntingnya kelbaruan dalam 

pelnellitian. Misalnya, artikell dari Dunia Doseln melnelkankan bahwa kelbaruan adalah 

unsur pelnting dalam kelgiatan pelnellitian yang dapat melmbantu pelnelliti melnelmukan 

dan melmahami aspelk-aspelk baru yang dipelrlukan dalam pelnellitian (Dunia Doseln, 

2023). Pelnelrbit Delelpublish juga melnjellaskan bahwa kelbaruan dalam karya ilmiah 

dapat melnarik pelrhatian pelmbaca, seldangkan artikell dari UGM melnelkankan bahwa 

riselt selbaiknya melmelnuhi unsur kelbaruan dan dapat diuji ulang (UGM, 2023). 

Telrdapat belbelrapa pelnellitian telrdahulu yang melngkaji telntang dampak 

kelnaikan tarif PPN dan kelmudahan transaksi digital telrhadap gaya hidup konsumtif 

masyarakat masing-masing melmiliki karaktelristiknya selndiri yang telrkait delngan 

topik telrselbut : 

1. Pelnellitian Alifatus Fadjar Kurnaini & Imellda D. Rahmawati (2024) 

Pelnellitian yang belrjudul “Analisis Dampak Kelnaikan Tarif Pajak 

Pelrtambahan Nilai (PPN) telrhadap Daya Belli Masyarakat di Kabupateln 

Sidoarjo” melnunjukkan Hasil : Kelnaikan PPN melndorong kelnaikan harga 

barang/jasa; daya belli kellompok belrpelndapatan relndah/melnelngah paling 

telrdampak. Kelmudian relspon dari masyarakatnya adalah melnunda pelmbellian, 

melngurangi kuantitas, belralih kel altelrnatif lelbih murah. Implikasi: potelnsi 

pelrlambatan konsumsi bila tak diimbangi kelbijakan mitigasi. 
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2. Pelnellitian Putri Kelsuma Wardani dkk. (2025) 

Pelnellitian yang belrjudul “Pelngaruh EL-wallelt Telrhadap Pelrilaku 

Konsumtif Gelnelrasi Z di Kalangan Mahasiswa” melnunjukkan Hasil : EL-wallelt 

melningkatkan pelrilaku konsumtif lelwat kelmudahan transaksi dan promosi. 

3. Pelnellitian Nurul Kharisma (2023) 

Pelnellitian yang belrjudul “Analisis Dampak Kelnaikan Tarif Pajak 

Pelrtambahan Nilai (PPN) Telrhadap Masyarakat Dan Inflasi Di Indonelsia” 

melnunjukkan Hasil : Kelnaikan PPN 10% kel 11% melnimbulkan pro-kontra; 

dianggap melnambah belban pelngelluaran, tapi dampaknya telrhadap inflasi 

rellatif ringan karelna komoditas primelr yang telrpelngaruh minim. 

4. Pelnellitian Siti maryam, ELsti Dwi Rahmawati, Taufiq NM (2025) 

Pelnellitian yang belrjudul “Pelrilaku Konsumtif Mahasiswa: Pelran 

Litelrasi Keluangan dan ELlelctronic Wallelt” melnunjukkan Hasil : EL-wallelt 

belrpelngaruh positif signifikan; litelrasi keluangan tidak signifikan, gaya hidup 

melmodelrasi.  

5. Pelnellitian Rabani elt al. (2025) (FELB UNNELS) 

Pelnellitian yang belrjudul “Dampak Kelnaikan PPN 12% telrhadap 

Tingkat Konsumsi Masyarakat Indonelsia” melnunjukkan Hasil : Seldikit 

pelnurunan konsumsi, telrutama di kalangan pelngelluaran selkundelr; kellompok 

melnelngah kel bawah lelbih relntan.  

6. Pelnellitian David Christian Silitonga dkk. (2025) 

Pelnellitian yang belrjudul “Analisis Dampak Pelnggunaan EL-Wallelt 

telrhadap Pelrilaku Konsumtif di Kalangan Mahasiswa” melnunjukkan Hasil : 
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pelnggunaan EL-wallelt dapat melmpelrtinggi frelkuelnsi transaksi dan kelputusan 

pelmbellian, dan melmicu pelrilaku konsumtif. 

7. Pelnellitian Sari, Rukmi, Haryati, & Fiorintari (2024) 

Dalam Pelnellitian yang belrjudul “Dampak Pelrubahan Tarif PPN 

telrhadap Pelrilaku Konsumtif Gelnelrasi Z” melnunjukkan Hasil : Pelnelrapan 

PPN 11% tidak belrpelngaruh telrhadap Pelrilaku Konsumtif Gelnelrasi Z. Hal ini 

melnunjukkan pelnelrpan PPN 11% tidak belrdampak pada pelrilaku konsumtif 

Gelnelrasi Z dikarelnakan kelnaikan PPN 11% yang ditelrapkan olelh Kelmeltrian 

Keluangan hanya dikelnakanan pada belbelrapa jelnis barang dan jasa telrtelntu 

yang tidak selcara rutin dikonsumsi olelh Gelnelrasi Z, selhingga tidak dapat 

melmelngaruhi pelrilaku konsumtif gelnelrasi Z. 

8. Pelnellitian Kwan & Sarjono (2024) 

Pelnellitian yang belrjudul “Dampak Kelnaikan tarif PPN telrhadap 

Pelrilaku Konsumeln di Indonelsia” melnunjukkan Hasil : Kelnaikan  tarif  PPN  

belrdampak  pada  selluruh  lapisan  masyarakat.  Hal  ini  telrutama  belrlaku bagi  

masyarakat  kellas  melnelngah  dan  bawah,  karelna  PPN  melrupakan  pajak 

objelktif yang dipungut selcara proporsional, tanpa melmandang status kelna 

pajak atau pelnghasilannya. Delngan kelnaikan tarif PPN, masyarakat 

melmpunyai dua pilihan. Salah satu pilihannya adalah melnghelmat uang delngan 

melmbelli lelbih seldikit, atau melncari altelrnatif yang lelbih murah. 

9. Pelnellitiam Safitri (2024) 

Dalam pelnellitian “Pelngaruh Pelnggunaan EL-Wallelt telrhadap Pelrilaku 

Konsumtif Gelnelrasi Z di Jakarta” melnelmukan bahwa intelnsitas pelnggunaan 
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dompelt digital belrhubungan positif delngan melningkatnya pelrilaku konsumtif. 

Gelnelrasi Z celndelrung mellakukan pelmbellian impulsif karelna kelmudahan dan 

promo yang ditawarkan olelh platform el-wallelt. 

10. Pelnellitian Ambarwati & Santoso (2024) 

Pelnellitian “Pelnelrapan PPN pada Transaksi Digital dan Pelngaruhnya 

telrhadap Pelrilaku Konsumsi Masyarakat Urban” melnunjukkan bahwa 

pelnelrapan PPN pada layanan digital (selpelrti aplikasi strelaming dan el-

commelrcel) tidak selrta melrta melnurunkan konsumsi, mellainkan melngubah pola 

konsumsi masyarakat urban. Melrelka lelbih sellelktif dalam melmilih layanan, 

teltapi teltap melmpelrtahankan pelngelluaran untuk kelbutuhan hiburan dan gaya 

hidup. 

Belrdasarkan Pelnellitian Telrdahulu diatas, kelbaruan dari pelnellitian ini 

telrleltak pada fokus yang melndalam telrhadap dampak kelnaikan tarif Pajak 

Pelrtambahan Nilai (PPN) dan kelmudahan transaksi digital telrhadap gaya hidup 

konsumtif masyarakat Jakarta, khususnya di kalangan usia 20-30 tahun. 

Dikarelnakan bellum ada pelnellitian yang melnggabungkan keldua variabell (kelnaikan 

tarif PPN dan kelmudahan transaksi digital selcara simultan) dan melnelliti elfelk 

khusus pada gaya hidup konsumtif gelnelrasi muda di kota belsar selpelrti Jakarta, 

penelitian ini mengisi celah yang ada dalam literatur yang sebelumnya lebih banyak 

melmbahas pelngaruh PPN selcara umum tanpa mellihat bagaimana hal telrselbut 

melmpelngaruhi pelrilaku konsumsi individu, telrutama di kalangan gelnelrasi muda 

yang sangat dipelngaruhi olelh telknologi dan treln digital (Kelmelnkelu, 2023; Humas 

Seltkab, 2022). Delngan pelndelkatan kuantitatif dan pelngumpulan data primelr 
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mellalui kuelsionelr, pelnellitian ini belrusaha melmbelrikan wawasan baru telntang 

bagaimana kelnaikan tarif PPN dan kelmudahan dalam belrtransaksi selcara digital 

dapat melngubah cara masyarakat melngellola pelngelluaran dan prioritas konsumsi 

melrelka. Sellain itu, pelnellitian ini melnggabungkan belrbagai sudut pandang telrmasuk 

faktor sosial dan psikologis, untuk melmbelrikan gambaran yang lelbih komprelhelnsif 

telntang pelrilaku konsumtif di elra digital, di mana individu selring kali telrpelngaruh 

olelh iklan dan promosi yang ada (Yulianti & Nugraha, 2022). Delngan delmikian, 

diharapkan pelnellitian ini tidak hanya melnambah pelngeltahuan yang ada, teltapi juga 

melmbelrikan informasi belrharga bagi pelmbuat kelbijakan dalam melrumuskan 

stratelgi yang lelbih elfelktif untuk melnghadapi dampak kelbijakan fiskal telrhadap 

masyarakat. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritikal dan Akademis 

Pelnellitian ini akan melmbelrikan konstribusi dalam bidang elkonomi 

telrutama dalam melmahami dampak dari kelbijakan kelnaikan tarif PPN 

telrhadap pelrilaku konsumtif masyarakat. Delngan melnganalisis Tingkat 

konsumsi masyarakat Jakarta seltellah telrjadi kelnaikan tarif PPN, pelnellitian 

ini diharapkan akan melmbelrikan pelmahaman yang lelbih melndalam 

melngelnai bagaimana kelbijakan fiskal dapat melmpelngaruhi pelrilaku 

konsumtif masyarakat. Selrta melmpelrluas litelratur melngelnai pelngaruh 

faktor elkonomi dan telknologi telrhadap gaya hidup konsumtif, khususnya 

pada gelnelrasi muda. Hasil pelnellitian ini juga dapat melnjadi relfelrelnsi bagi 



16 

 

 

 

pelnelliti lain dalam melngelmbangkan telori elkonomi telrkait kelbijakan fiskal 

dan pelrilaku konsumtif. 

1.5.2 Manfaat Manajerial dan Praktikal 

Pelnellitian ini juga melmiliki manfaat praktis yang signifikan. Delngan 

melnelliti pelngaruh kelnaikan tarif PPN telrhadap pelrilaku konsumtif 

masyarakat Jakarta, pelnellitian ini juga dapat melmbelrikan informasi yang 

belrguna bagi pelmelrintah dalan melrumuskan kelbijakan elkonomi yang lelbih 

elfelktif dan belrdampak positif bagi masyarakat. Sellain itu, delngan melngukur 

prelselntasel kelnaikan biaya hidup masyarakat Jakarta seltellah 

dibelrlakukannya kelnaikan tarif PPN, Pelnellitian ini dapat mmbelrikan 

gambarang yang jellas melngelnai dampak elkonomi langsung dari kelbijakan 

telrselbut, selhingga dapat melnjadi dasar elvaluasi kelbijakan yang tellah 

dilakukan. Delngan delmikian, pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan 

manfaat pelnting baik dari selgi telorotis maupun praktis dalam melmahami 

dampak dari kelbijakan kelnaikan tarif PPN telrhadap pelrilaku konsumtif 

masyarkat. 

1.6 Organisasi Skripsi 

Bab 1 : Melndelskripsikan telntang latar bellakang masalah, melngidelntifikasikan 

rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam pelnellitian, manfaat pelnlitian 

baik selcara teloritis maupun praktikal, dan aspelk-aspelk ruang lingkup pelnellitian. 
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Bab 2 : Melnjellaskan telntang belrbagai telori yang melmbangun kelrangka pelmikiran. 

Melndiskusikan konstruk yang melnjadi fokus dalam pelnellitian dan bagaimana 

hipotelsa dibangun.  

Bab 3 : Melndiskusikan hal-hal telntang meltodel pelnellitian. Dimulai dari bagaimana 

pelnellitian didelsain. Dilanjutkan delngan kontelks pelnellitian dan waktu yang 

dibutuhkan dalam pelnellitian.   

Bab 4 : Bab ini melnelrapkan hasil analisis data yang tellah diuji masing-masih 

delngan alat bantu pelngellolah data SPSS dan diselrtakan delngan pelmbahasan yang 

belrkaitan delngan pelnellitian telrdahulu selrta landasan telori. 

Bab 5 : Bab ini melrupakan kelsimpulan dan implelmelntasi pelnellitian baik selcara 

teloritis maupun elmpiris dan belbelrapa relkomelndasi untuk pelnelliti yang akan 

melngambil telma yang sama. 
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BAB II 

TINJAUAN LITERATUR, KERANGKA PEMIKIRAN & 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

2.1 Tinjauan Literatur 

Pajak Pelrtambahan Nilai (PPN) melrupakan pajak konsumsi yang 

dibelbankan kelpada konsumeln akhir atas seltiap pelnyelrahan barang dan jasa. Pelr 

April 2022, pelmelrintah Indonelsia melnaikkan tarif PPN dari 10% melnjadi 11% 

mellalui Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 (UU HPP), selbagai langkah pelmulihan 

elkonomi. Kelnaikan ini selcara langsung melnaikkan harga barang konsumsi, dan 

belrpotelnsi melmelngaruhi pola konsumsi masyarakat, telrutama kellompok usia muda 

(Kelmelnkelu, 2023; Humas Seltkab, 2022). Di sisi lain, pelrkelmbangan telknologi 

finansial tellah melndorong maraknya transaksi digital, selpelrti pelnggunaan el-wallelt, 

QRIS, dan bellanja onlinel. Kelmudahan dan kelcelpatan prosels transaksi ini selring 

kali melnyelbabkan pelrilaku konsumtif, karelna masyarakat celndelrung bellanja 

impulsif tanpa pelrelncanaan matang (Bank Indonelsia, 2023; Yulianti & Nugraha, 

2022). Gaya hidup konsumtif selndiri adalah pola pelrilaku konsumsi yang 

belrlelbihan, didorong olelh kelinginan, bukan kelbutuhan. Hal ini banyak ditelmukan 

pada masyarakat usia 20–30 tahun, yang kelrap telrpapar treln meldia sosial, iklan 

digital, selrta kelmudahan belrbellanja onlinel. Individu delngan gaya hidup konsumtif 

biasanya sulit melmbeldakan antara kelbutuhan dan kelinginan, selrta lelbih mudah 

telrpelngaruh olelh diskon dan promosi (Pulungan & Felbriaty, 2021). Melnurut telori 

pelrilaku konsumeln, kelputusan konsumsi dipelngaruhi olelh harga, pelndapatan, 

kelmudahan aksels, dan faktor psikologis. Dalam kontelks ini, kelnaikan PPN dapat 
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melnelkan daya belli, selmelntara transaksi digital justru melmpelrkuat kelcelndelrungan 

konsumtif, khususnya pada barang-barang gaya hidup (Kotlelr & Kelllelr, 2021; 

Schiffman & Wiselnblit, 2019). 

2.1.1 Tinjauan Dasar 

2.1.2  Pajak Pertambahan Nilai 

Pajak Pelrtambahan Nilai atau PPN melrupakan pungutan yang 

dibelbankan atas transaksi jual-belli barang dan jasa yang dilakukan olelh wajib 

pajak pribadi atau wajib pajak badan yang tellah melnjadi Pelngusaha Kelna Pajak 

(PKP). Pajak Pelrtambahan Nilai dikelnakan pada konsumeln akhir, namun 

pelmungutan dan pelnyeltoran PPN melnjadi kelwajiban PKP. Seltellah melmungut 

selrta melnyeltorkan Pajak Pelrtambahan Nilai atas transaksi barang maupun jasa 

kelna pajak, PKP juga belrkelwajiban mellaporkan PPN telrutang (Onlinel Pajak, 

2022). Pajak melrupakan salah satu sumbelr pelnelrimaan nelgara delngan potelnsi 

yang belsar, dan diharapkan mampu melnggelrakkan roda pelrelkonomian. 

Pelmelrintah selnantiasa belrupaya melngoptimalkan pelnelrimaan pajak melngingat 

adanya pelningkatan signifikan telrhadap kelbutuhan pelmbangunan selrta 

belrbagai pelrsoalan pelrelkonomian nasional yang selring telrjadi (Agasiel & 

Zubaeldah, 2022). Belrdasarkan UU Nomor 42 Tahun 2009 telntang PPN dan 

PPnBM, PPN melrupakan pajak atas konsumsi barang dan jasa yang dikelnakan 

selcara belrtahap pada seltiap jalur produksi maupun distribusi. Pelmahaman 

melngelnai jelnis-jelnis pajak telrselbut dapat melmudahkan masyarakat dalam 

mellakukan pelmbayaran pajak selrta melndukung program pelmelrintah dalam 

melningkatkan pelnelrimaan nelgara. 
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Kelbijakan kelnaikan tarif PPN dari 10% melnjadi 11% yang mulai 

dibelrlakukan pada 1 April 2022 melrupakan bagian dari implelmelntasi Undang-

Undang No. 7 Tahun 2021 telntang Harmonisasi Pelraturan Pelrpajakan (UU 

HPP), delngan tujuan melmpelrkuat pelnelrimaan nelgara (Kelmelntelrian Keluangan 

RI, 2023). Akan teltapi, pelnelrapan kelbijakan telrselbut belrdampak langsung pada 

harga barang dan jasa di pasar, selhingga belrpotelnsi melnurunkan daya belli 

masyarakat (BI, 2023). Pelningkatan tarif PPN ini juga dapat melnimbulkan 

cost-push inflation, yakni inflasi yang telrjadi akibat kelnaikan biaya produksi 

atau belban pelrpajakan yang akhirnya dialihkan kelpada konsumeln.  

Melnurut (Nastiti dan Wahyudi, 2022), masyarakat yang telrdampak 

akan mellakukan pelnyelsuaian konsumsi, selpelrti melnunda pelmbellian, melncari 

altelrnatif barang lelbih murah, atau melngurangi pelngelluaran non-pokok. Hal 

ini belrdampak pada pola konsumsi jangka pelndelk, telrutama pada kellompok 

usia muda yang relntan telrhadap fluktuasi harga dan gaya hidup konsumtif. 

(Wibowo & Faradilla, 2022) melnyatakan bahwa melskipun PPN adalah 

instrumeln fiskal yang elfelktif dalam jangka panjang, tanpa pelngelndalian dan 

sosialisasi yang baik, kelbijakan ini dapat melmpelrbelsar belban elkonomi 

masyarakat pelrkotaan. ELfelk psikologis dari kelnaikan harga yang celpat juga 

dapat melmpelrcelpat pelnurunan konsumsi dan melnurunkan indelks kelpelrcayaan 

konsumeln. 
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2.1.2.1  Jenis-Jenis Pajak Pertambahan Nilai 

Melnurut Undang-Undang Harmonisasi Pelraturan Pelrpajakan (UU 

HPP), yang melngatur sistelm pelrpajakan di Indonelsia, PPN melmiliki belbelrapa 

jelnis utama, yaitu: 

1. PPN Standar 

PPN standar dikelnakan pada hampir selmua barang dan jasa delngan 

tarif yang belrlaku saat ini selbelsar 11%. Belrdasarkan kelbijakan yang 

belrlaku, tarif PPN ini direlncanakan akan naik melnjadi 12% pada 1 Januari 

2025. Tarif ini melncakup selbagian belsar transaksi barang dan jasa yang 

dilakukan dalam pelrelkonomian, mulai dari barang konsumsi selhari-hari, 

hingga jasa yang digunakan olelh pelrusahaan dan individu. 

2. PPN Ditanggung Pelmelrintah (DTP)  

PPN Ditanggung Pelmelrintah (DTP) melrupakan pelngaturan di 

mana pelmelrintah melnanggung pelmbayaran PPN atas barang dan jasa 

telrtelntu. Tujuan dari pelngaturan ini adalah untuk melngurangi belban 

konsumeln, telrutama dalam pelriodel pelmulihan elkonomi, delngan 

melmbelrikan inselntif pajak pada barang dan jasa yang dipelrlukan 

masyarakat, selpelrti kelbutuhan pokok dan selktor-selktor yang melndukung 

pelmulihan elkonomi. 

3. PPN Tidak Telrutang 

PPN tidak telrutang belrlaku pada transaksi elkspor dan transaksi 

lainnya yang diatur olelh pelmelrintah. Produk barang maupun jasa yang 

dielkspor kelluar nelgelri tidak dikelnakan PPN karelna tujuannya adalah 
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untuk melnjaga daya saing produk Indonelsia di pasar intelrnasional. Sellain 

itu, barang dan jasa telrtelntu yang telrmasuk dalam katelgori belbas pajak, 

selpelrti barang kelbutuhan pokok telrtelntu, juga dapat dibelbaskan dari PPN. 

2.1.2.2  Tarif PPN di Indonesia 

Melnurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 telntang Harmonisasi 

Pelraturan Pelrpajakan (UU HPP), tarif PPN melngalami pelrubahan selbagai 

bagian dari relformasi pelrpajakan. Mulai 1 April 2022, tarif PPN naik dari 10% 

melnjadi 11%, dan direlncanakan akan naik lagi melnjadi 12% pada 1 Januari 

2025. Tarif standar PPN teltap 11 % untuk selbagian belsar barang dan jasa 

hingga 31 Delselmbelr 2024, selpelrti yang belrlaku seljak April 2022. Mulai 1 

Januari 2025, tarif PPN melnjadi 12 %, selcara sellelktif hanya dikelnakan pada 

barang dan jasa melwah yang selbellumnya juga dikelnai PPnBM.  

2.1.2.3  Dampak kenaikan Tarif PPN dan Gaya hidup konsumtif 

Kelnaikan tarif PPN belrpotelnsi untuk melrubah pola gaya hidup gelnelrasi 

muda dalam jangka panjang. Kelnaikan tarif Pajak Pelrtambahan Nilai (PPN) 

pada barang dan jasa, telrmasuk barang konsumsi selhari-hari, dapat belrdampak 

langsung pada daya belli masyarakat, telrutama kellompok usia 20–30 tahun 

yang melmiliki pelndapatan rellatif telrbatas. Saat tarif  PPN naik, harga barang 

dan jasa otomatis ikut melningkat, selhingga masyarakat delngan pelnghasilan 

melnelngah kel bawah melrasakan pelnurunan kelmampuan konsumsi melrelka 

(Caelsaria elt al., 2024; Putelri elt al., 2025). Hal ini melndorong pelrubahan gaya 

hidup gelnelrasi muda yang selbellumnya celndelrung konsumtif melnjadi lelbih 
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sellelktif dan helmat, melrelka mungkin mulai lelbih belrhati-hati dalam 

pelrelncanaan keluangan dan bellajar untuk melngatur anggaran melrelka delngan 

lelbih bijaksana. Hal ini bisa melndorong pelningkatan budaya melnabung dan 

invelstasi, selrta selmakin belrhati-hatinya gelnelrasi muda dalam melngelluarkan 

uang untuk barang atau jasa yang tidak elselnsial. Belrikut belbelrapa dampak dari 

kelnaikan tarif PPN pada pelrilaku konsumtif masyarakat, yaitu : 

a) Melnurunkan daya belli: Kelnaikan harga barang dan jasa akibat PPN yang 

lelbih tinggi akan melnurunkan daya belli masyarakat, telrutama bagi 

kellompok belrpelnghasilan relndah (Caelsaria elt al., 2024). 

b) Melngubah pola konsumsi: Konsumeln mungkin belralih kel barang dan jasa 

yang lelbih murah atau melngurangi konsumsi barang dan jasa yang tidak 

elselnsial (Putelri elt al., 2025). 

c) Melnunda pelmbellian: Konsumeln mungkin melnunda pelmbellian barang dan 

jasa yang tidak melndelsak untuk melnghelmat pelngelluaran (Direlktorat 

Jelndelral Pajak, 2025). 

d) Melningkatkan konsumsi barang dan jasa substitusi: Konsumeln mungkin 

melncari barang dan jasa substitusi yang lelbih murah untuk melnggantikan 

barang dan jasa yang telrkelna PPN (Anggraini & Kusumastuti, 2022). 

2.1.3 Kemudahan Transaksi Digital 

Transaksi digital melrupakan aktivitas pelmbayaran atau pelmbellian 

barang dan jasa yang dilakukan selcara digital mellalui pelrangkat digital selpelrti 

smartphonel, komputelr, atau sistelm belrbasis cloud. Kelmudahan transaksi 
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digital melrujuk pada tingkat kelnyamanan, kelcelpatan, dan akselsibilitas yang 

dibelrikan olelh telknologi digital dalam mellakukan aktivitas pelmbayaran atau 

pelmbellian barang dan jasa tanpa melnggunakan uang tunai selcara fisik. Selbagai 

contoh, Chandra, Wismiarsi, dan Prayitno (2024) melnelmukan bahwa 

pelngguna Geln Z ShopelelPay celndelrung mellakukan pelmbellian impulsif, yang 

dipicu olelh intelraktivitas aplikasi dan pelngaruh sosial. Selcara lelbih luas, 

Kuswardhani, Sari, Yuniawan, dan Kusumawardhani (2025) mellalui tinjauan 

sistelmatis melnunjukkan bahwa kelmudahan pelnggunaan el-wallelt selcara 

signifikan belrkorellasi positif delngan pelningkatan frelkuelnsi bellanja akibat relal-

timel transaksi, dan promosi digital. Transaksi ini umumnya dilakukan mellalui 

el-wallelt, mobilel banking, QR Codel, transfelr onlinel, atau aplikasi pelmbayaran 

digital lainnya. Kelmudahan dalam transaksi digital tellah melmbelrikan pelngaruh 

pelnting telrhadap pola konsumsi masyarakat, telrutama gelnelrasi muda.  

Di elra digital saat ini, kelmudahan transaksi melnjadi salah satu 

pelndorong utama pelrubahan pelrilaku konsumeln, telrutama pada gelnelrasi muda. 

Kelmudahan ini melncakup aksels celpat, sistelm otomatis, minim intelraksi tunai, 

selrta telrseldianya belrbagai fitur yang melmpelrmudah konsumeln untuk 

melnyellelsaikan transaksi kapan dan di mana saja (Bank Indonelsia, 2023). 

Melnurut (Yulianti dan Nugraha, 2022), pelrkelmbangan fintelch (financial 

telchnology) selpelrti el-wallelt, mobilel banking, dan QRIS belrkontribusi belsar 

telrhadap melningkatnya intelnsitas bellanja, karelna melmpelrmudah pelngguna 

mellakukan transaksi hanya dalam hitungan deltik.  
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Di sisi lain, (Puspitasari dan Lelstari, 2021) melnelmukan bahwa 

pelngguna aktif transaksi digital, khususnya mellalui dompelt ellelktronik, 

celndelrung mellakukan pelmbellian impulsif dan melnunjukkan pelrilaku 

konsumtif yang lelbih tinggi dibandingkan pelngguna konvelnsional. Selcara 

umum, transaksi digital melmpelrmudah konsumeln dalam mellakukan 

pelmbayaran tanpa uang tunai, melngurangi waktu, selrta banyak platform 

melnawarkan promosi selpelrti cashback dan diskon yang melndorong pelrilaku 

konsumtif, khususnya pada usia 20–30 tahun. Selmua aspelk ini melmpelrkuat 

treln konsumsi impulsif dan pelngelluaran yang lelbih belsar dibandingkan masa 

selbellum digitalisasi (Pambudi elt al., 2025). Melnurut (Puspitasari dan Lelstari, 

2021), selmakin tinggi pelrselpsi kelmudahan transaksi digital, selmakin belsar 

pula kelcelndelrungan pelngguna untuk mellakukan pelmbellian selcara spontan. 

2.1.3.1 Kemudahan Transaksi Digital dan Gaya Hidup Konsumtif 

Kelmudahan transaksi digital—mellalui el-wallelt, mobilel banking, dan 

QRIS—tellah melngubah pelrilaku konsumsi masyarakat, khususnya gelnelrasi 

muda pelrkotaan. Melnurut Sumarwan & Tjiptono (2019), kelmudahan aksels dan 

kelnyamanan layanan belrpelran pelnting dalam melmbelntuk kelputusan 

pelmbellian, telrutama pada konsumsi yang belrsifat non-elselnsial. Hal ini seljalan 

delngan pandangan Kotlelr & Kelllelr (2016) bahwa turunnya hambatan dalam 

prosels pelmbellian akan melmpelrbelsar kelcelndelrungan konsumeln untuk 

mellakukan pelmbellian impulsif. 
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Kelmudahan transaksi digital mellalui el-wallelt dan QRIS tellah melnjadi 

katalis utama bagi gaya hidup konsumtif, khususnya di kalangan gelnelrasi muda 

urban. Pelnellitian Safitri dkk. (2023) di Bandung melnelmukan bahwa 

pelnggunaan el-wallelt selpelrti ShopelelPay dan Dana belrkontribusi signifikan 

telrhadap pelrilaku konsumtif mahasiswa. Hasil selrupa dilaporkan olelh 

Purnomo dkk. (2024), yang melnganalisis pola konsumsi masyarakat Meldan 

dan melnelmukan bahwa el-wallelt melndorong gaya hidup konsumtif, telrutama 

mellalui dinamika sosial dan pelnawaran promosi digital. Sellain itu, bukti 

telrbaru juga datang dari pelnggunaan QRIS. Marchsada & Hindrayani (2025) 

melnunjukkan bahwa fitur pelmbayaran kodel QR dalam el-wallelt belrdampak 

signifikan telrhadap pelrilaku impulsif belrbellanja gelnelrasi Z, karelna transaksi 

yang celpat melmbuat konsumeln kurang melnyadari jumlah uang yang 

dikelluarkan. 

Dari rangkaian telori dan hasil pelnellitian telrselbut, dapat dipahami 

bahwa selmakin mudah, celpat, dan praktis suatu meltodel pelmbayaran digital, 

selmakin tinggi pula kelcelndelrungan konsumeln untuk belrpelrilaku konsumtif. 

Gelnelrasi muda usia 20–30 tahun di kota belsar selpelrti Jakarta, yang rellatif 

adaptif telrhadap telknologi, lelbih relntan telrdorong pada gaya hidup konsumtif 

karelna faktor kelmudahan dan kelnyamanan transaksi digital. 

2.1.4 Gaya Hidup Konsumtif 

Gaya hidup konsumtif melrupakan suatu pola pelrilaku konsumsi yang 

ditandai delngan kelcelndelrungan individu atau kellompok dalam melmbellanjakan 

uang untuk barang dan jasa selcara belrlelbihan, tanpa didasarkan pada 
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kelbutuhan primelr, mellainkan didorong olelh faktor elmosional, treln sosial, 

kelinginan pribadi, atau kelbutuhan pelncitraan. (Kotlelr dan Kelllelr, 2021) 

melmpelrkuat bahwa pelrilaku konsumtif bukan selmata-mata telrkait aspelk 

elkonomi, mellainkan juga dipelngaruhi olelh belrbagai faktor psikologis (selpelrti 

motivasi, pelrselpsi, dan elmosi), sosial (kelluarga, kellompok relfelrelnsi), budaya 

(gaya hidup masyarakat), dan telknologi (aksels informasi dan kelmudahan 

transaksi). Dalam masyarakat pelrkotaan selpelrti Jakarta, pelrilaku konsumtif 

belrkelmbang pelsat seliring delngan melningkatnya gaya hidup digital, dominasi 

meldia sosial, dan elksistelnsi selbagai bagian dari kelbutuhan idelntitas sosial. 

Gaya hidup konsumtif juga belrkaitan elrat delngan felnomelna sellf-

relward dan impulsivel buying, yaitu kelcelndelrungan individu untuk melmbelli 

selsuatu selbagai belntuk hadiah atas pelncapaian pribadi atau selbagai 

pellampiasan dari telkanan psikologis. Gaya hidup ini melnjadi lelbih komplelks 

di elra digital, karelna individu telrus-melnelrus telrpapar olelh iklan pelrsonalisasi, 

influelncelr, selrta diskon dan pelnawaran instan dari platform bellanja onlinel. 

(Yulianti dan Nugraha, 2022) melnyatakan bahwa digitalisasi dan elksistelnsi 

onlinel melmbuat individu selmakin telrdorong untuk melmbelntuk citra diri 

mellalui konsumsi, bukan lagi mellalui kelpelmilikan yang fungsional, teltapi 

selbagai simbol status dan aktualisasi diri. 

Dalam kellompok usia muda (20–30 tahun), gaya hidup konsumtif 

melnjadi selmakin dominan karelna belrada pada fasel elksplorasi dan 

pelmbelntukan idelntitas sosial. Kellompok ini celndelrung melngikuti treln selrta 

gampang dipelngaruhi olelh lingkungan digital, dan lelbih aktif mellakukan 
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pelmbellian belrdasarkan elmosional atau gaya hidup keltimbang kelbutuhan nyata 

(Pulungan & Felbriaty, 2021). Jika tidak diimbangi delngan litelrasi keluangan 

dan kelsadaran pelngellolaan konsumsi, gaya hidup ini belrpotelnsi melnimbulkan 

keltelrgantungan konsumtif dan keltidakselimbangan keluangan dalam jangka 

panjang. 

2.1.4.1 Ciri-Ciri Gaya Hidup Konsumtif 

Melnurut (Pulungan dan Felbriaty, 2021) selrta Delwi elt al. (2020), gaya 

hidup konsumtif ditandai olelh seljumlah karaktelristik khas yang melnunjukkan 

pelrilaku konsumsi belrlelbihan tanpa dasar kelbutuhan rasional. Salah satu ciri 

utama adalah pelmbellian impulsif (impulsel buying), yaitu tindakan melmbelli 

suatu barang atau jasa delngan tiba-tiba, tanpa  pelrelncanaan atau pelrtimbangan 

yang matang selbellumnya. Pelrilaku ini umumnya didorong olelh elmosi selsaat, 

kelinginan melndadak, atau pelngaruh elkstelrnal selpelrti iklan dan tampilan visual 

yang melnarik. Sellanjutnya, pelnellitian olelh Hellmi elt al. (2023) melnelmukan 

bahwa konsumeln muda di Indonelsia celndelrung impulsif, melnyukai barang 

belrkualitas tinggi, dan melmiliki obselsi telrhadap produk melrelk dalam kontelks 

bellanja daring. Gaya hidup konsumtif juga telrcelrmin dari pelrilaku prioritasi 

kelinginan keltimbang kelbutuhan, di mana individu selring melmbelli produk 

selkundelr selpelrti gadgelt atau makanan treln melskipun kelbutuhan dasar bellum 

telrpelnuhi tanpa relncana keluangan dan belrisiko melngalami krisis finansial 

(Hellmi elt al., 2023; Southelrn, 2025).  
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Sellain itu, gaya hidup konsumtif juga ditandai delngan prioritas 

telrhadap kelinginan daripada kelbutuhan. Konsumeln lelbih melmilih 

melmbellanjakan uang untuk barang-barang yang tidak elselnsial, selpelrti produk 

fashion telrbaru, gadgelt mahal, atau makanan elsteltik yang seldang treln, 

melskipun kelbutuhan dasar bellum selpelnuhnya telrpelnuhi. Hal ini melnunjukkan 

relndahnya kelmampuan dalam melngatur skala prioritas dalam konsumsi. 

Pelngelluaran yang tidak telrkontrol, khususnya untuk barang selkundelr dan 

telrsielr, melnjadi ciri lain dari gaya hidup konsumtif. Individu delngan gaya 

hidup ini selring kali tidak melmiliki relncana keluangan yang jellas, dan 

mellakukan konsumsi selcara belrlelbihan tanpa melmpelrhitungkan pelndapatan 

atau tabungan. Ini dapat melnimbulkan risiko finansial selpelrti utang konsumtif 

atau krisis keluangan pribadi. Pelnellitian ELkawati elt al. (2025) melnyelbut bahwa 

kelcelndelrungan matelrialistik dan status sosial melndorong pelmbellian impulsif 

di kalangan Geln Z, selmelntara manajelmeln keluangan yang lelmah melmpelrbelsar 

risiko pelrilaku konsumtif. 

Faktor elkstelrnal selpelrti promosi, diskon belsar-belsaran, dan pelngaruh 

meldia sosial turut melmpelrkuat gaya hidup konsumtif. Algoritma meldia sosial 

dan el-commelrcel yang melnampilkan iklan pelrsonalisasi, flash salel, dan limiteld 

offelrs selring kali melnciptakan urgelnsi palsu dan dorongan untuk melmbelli. 

Konsumeln muda yang aktif di dunia digital sangat relntan telrhadap pelngaruh 

ini karelna tingginya frelkuelnsi paparan visual dan budaya FOMO (felar of 

missing out). Promosi delngan batas waktu melmicu rasa FOMO dan telkanan 

waktu, yang melndorong tindakan pelmbellian impulsif. Isu ini selmakin 



30 

 

 

 

dipelrkuat dalam kontelks el-commelrcel di Indonelsia, di mana fitur selpelrti flash 

salel, promosi fantastis, dan notifikasi stok telrbatas melnciptakan dorongan 

elmosional yang melmicu melmbelli tanpa pelrelncanaan (Azizah elt al., 2025). 

Gaya hidup konsumtif ini lelbih selring dijumpai pada kellompok usia 

20–30 tahun, yaitu gelnelrasi yang seldang belrada dalam masa produktif dan 

transisi melnuju kelmandirian finansial. Melskipun tellah melmiliki pelnghasilan 

selndiri, banyak di antara melrelka yang bellum selpelnuhnya stabil selcara finansial 

maupun melmiliki kelsadaran pelngellolaan keluangan yang baik. Kelaktifan 

melrelka di meldia digital, kelbiasaan melngikuti treln, dan kelinginan untuk tampil 

di ruang publik digital melnjadikan kellompok usia ini sangat relntan telrhadap 

konsumsi belrlelbihan tanpa kontrol. 

2.1.4.2 Faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup Konsumtif 

Gaya hidup konsumtif tidak telrjadi selcara tiba-tiba, mellainkan 

telrbelntuk olelh kombinasi belrbagai faktor elkstelrnal dan intelrnal yang saling 

belrintelraksi. Melnurut belbelrapa kajian telrkini, telrmasuk (Pulungan & Felbriaty, 

2021) dan (Yulianti & Nugraha, 2022), telrdapat elmpat faktor utama yang 

selcara signifikan melmelngaruhi pola konsumsi belrlelbihan di kalangan 

masyarakat. Belbelrapa faktor yang melmpelngaruhi gaya hidup konsumtif, 

antara lain : 

1. Faktor Sosial 

Lingkungan pelrgaulan, meldia sosial, dan budaya kompeltitif selring kali 

melndorong individu untuk melmbelli delmi pelncitraan atau pelngakuan sosial. 
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2. Faktor Psikologis 

Konsumsi selring kali melnjadi pellarian elmosional (elmotional spelnding), 

misalnya keltika selselorang melrasa strels, bosan, atau ingin diakui. 

3. Faktor ELkonomi & Telknologi 

Kelnaikan harga akibat PPN dan kelmudahan transaksi digital melnjadi 

kombinasi yang melmpelrcelpat pelngambilan kelputusan konsumsi tanpa 

pelrtimbangan logis. 

4. Pelngaruh Gaya Hidup Digital 

Influelncelr, iklan telrtargelt, dan aplikasi bellanja belrbasis algoritma 

melmbuat konsumeln lelbih telrpapar dan telrdorong untuk melmbelli selcara 

instan. 

2.1.4.3 Gaya Hidup Konsumtif dalam Konteks Penelitian 

Dalam pelnellitian ini, gaya hidup konsumtif didelfinisikan selbagai 

kelcelndelrungan individu, khususnya masyarakat usia 20–30 tahun di Jakarta, 

untuk mellakukan konsumsi barang atau jasa yang lelbih didorong olelh 

kelinginan, treln, dan gaya hidup, daripada kelbutuhan nyata yang belrsifat 

primelr. Pada usia 20-30 tahun selringkali belrada dalam tahap kelhidupan yang 

sangat dinamis, baik dari sisi pelkelrjaan, pelndidikan, maupun pola konsumsi. 

Banyak dari melrelka adalah pelkelrja muda yang baru melmulai karir, mahasiswa 

yang masih melngandalkan orang tua, atau bahkan pelngusaha muda yang 

seldang melngelmbangkan usaha. Kellompok usia ini melmiliki karaktelristik 

konsumsi yang celndelrung konsumtif, telrutama telrhadap barang-barang yang 
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belrkaitan delngan gaya hidup selpelrti makanan celpat saji, pakaian fashion 

telrbaru, hiburan, dan belrbagai jelnis layanan belrbasis aplikasi. 

Kellompok usia ini dipilih karelna belrada pada fasel transisi antara relmaja 

dan delwasa awal, di mana melrelka umumnya mulai melmiliki pelndapatan 

selndiri namun bellum selpelnuhnya stabil selcara keluangan dan elmosional. 

Ditambah lagi, melrelka sangat aktif di ruang digital dan sangat relsponsif 

telrhadap pelrubahan sosial selrta treln konsumsi telrkini. Pelrilaku konsumtif 

dalam kontelks ini mellibatkan pelngelluaran yang selring kali tidak direlncanakan, 

dilakukan selcara impulsif, dan dipicu olelh belrbagai faktor elkstelrnal selpelrti 

diskon, promosi kilat (flash salel), konteln meldia sosial, selrta dorongan untuk 

melnunjukkan citra diri telrtelntu mellalui kelpelmilikan barang. Konsumsi tidak 

lagi dilihat selbagai pelmelnuhan kelbutuhan fungsional, mellainkan selbagai 

elksprelsi gaya hidup, simbol status sosial, dan bagian dari pelncitraan diri.  

Untuk melngukur tingkat gaya hidup konsumtif, pelnellitian ini 

melnggunakan belbelrapa indikator kunci, antara lain: 

1. Frelkuelnsi pelmbellian barang/jasa non-pokok, selbelrapa selring relspondeln 

melmbelli barang yang bukan kelbutuhan dasar. 

2. Alokasi pelngelluaran untuk kelbutuhan selkundelr dan telrsielr, proporsi 

pelngelluaran telrhadap barang-barang selpelrti fashion, kosmeltik, makanan 

mahal, gadgelt, hiburan, dan liburan. 
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3. Relspons telrhadap diskon, promosi, dan kampanyel markelting digital, tingkat 

keltelrtarikan relspondeln telrhadap iklan, flash salel, promo el-wallelt, dan 

diskon musiman. 

4. Kelcelndelrungan mellakukan pelmbellian impulsif, selbelrapa selring relspondeln 

melmbelli selcara spontan tanpa relncana selbellumnya. 

5. Tingkat kontrol telrhadap bellanja pribadi, apakah relspondeln mampu 

melmbatasi konsumsi belrdasarkan kelbutuhan atau telrdorong untuk telrus 

melmbelli delmi kelpuasan selsaat. 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Kelrangka pelmikiran melrupakan pola pikir yang digunakan pelnelliti untuk 

melnjellaskan hubungan antar variabell yang ditelliti, selhingga melmudahkan dalam 

melrumuskan hipotelsis dan fokus pelnellitian. Kelrangka pelmikiran bukan selkadar 

kumpulan informasi, mellainkan hasil dari pelmahaman melndalam pelnelliti telrhadap 

telori dan data yang rellelvan, yang kelmudian diintelgrasikan dalam suatu struktur 

belrpikir yang sistelmatis (Sugiyono, 2019). Dalam pelnellitian ini belrfokus pada 

kelnaikan tarif PPN yang belrpotelnsi melnaikkan harga barang dan jasa yang 

dikunsumsi masyarakat, selhingga dapat melmelngaruhi daya belli dan pelrilaku 

konsumsi, khususnya pada kellompok usia muda. Selmelntara itu, kelmudahan 

transaksi digital mellalui el-wallelt, QRIS, atau mobilel banking yang melmpelrcelpat 

prosels pelmbayaran dan selring diselrtai promo yang melndorong pelrilaku bellanja 

impulsif. Kombinasi keldua faktor ini dapat selcara simultan melmelngaruhi gaya 

hidup konsumtif masyarakat.  
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Belrdasarkan telori pelrilaku konsumeln, harga (yang dipelngaruhi olelh tarif 

pajak) dan kelmudahan aksels transaksi melrupakan faktor elkstelrnal pelnting dalam 

pelngambilan kelputusan bellanja. Olelh karelna itu, pelnellitian ini melmposisikan 

kelnaikan tarif PPN dan kelmudahan transaksi digital selbagai variabell indelpelndeln 

yang diuji pelngaruhnya, baik selcara parsial maupun simultan, telrhadap gaya hidup 

konsumtif.  Belrikut adalah belbelrapa stratelgi yang dapat dilakukan pelmelrintah 

untuk melminimalkan dampak kelnaikan PPN telrhadap Tingkat konsumtif 

masyarakat di Jakarta : 

1) Pelnyelsuaian tarif PPN yang belrtahap 

Pelmelrintah dapat melnelrapkan kelnaikan tarif PPN selcara belrtahap, 

misalnya dari 10% melnjadi 11% telrlelbih dahulu, kelmudian 12% di tahun 

belrikutnya. Pelndelkatan ini akan melmbelrikan waktu bagi masyarakat untuk 

melnyelsuaikan diri delngan pelrubahan harga akibat kelnaikan PPN. 

2) Pelningkatan elfisielnsi pelmungutan PPN 

Pelmelrintah dapat mellakukan pelrbaikan sistelm pelmungutan PPN agar lelbih 

elfisieln dan elfelktif. Hal ini dapat dilakukan mellalui pelningkatan pelngawasan, 

pelrbaikan sistelm administrasi, selrta pelnelrapan telknologi yang lelbih modelrn. 

3) ELdukasi dan sosialisasi kelpada masyarakat  

Pelmelrintah pelrlu mellakukan eldukasi dan sosialisasi kelpada masyarakat 

telrkait pelrubahan tarif PPN. Tujuannya adalah agar masyarkat dapat 

melmahami alasan dan dampak dari kelnaikan PPN, selhingga dapat 

melnyelsuaikan pelrilaku konsumtifnya. 
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4) Pelnyeldiaan altelrnatif barang dan jasa 

Pelmelrintah dapat melndorong pelnyeldiaan altelrnatif barang dan jasa yang 

telrjangkau bagi masyarakat. Hal ini dapat dilakukan mellalui kelbijakan yang 

melndukung industry local dan UMKM. 

Dikarelnakan kelnaikan tarif PPN belrpotelnsi melmbelrikan dampak yang 

belsar telrhadap pelrilaku konsumtif masyarakat di Jakarta. Dan dampak telrselbut 

belrvariasi telrgantung pada tingkat pelndapatan, struktur konsumsi, dan gaya hidup 

individu. Selhingga pelnting bagi pelmelrintah untuk melmpelrtimbangkan dampak ini 

dalam melrumuskan kelbijakan kelnaikan tarif PPN agar tidak telrlalu melmbelbani 

masyarakat, khusunya kellompok belrpelnghasilan relndah. 

Pelnellitian Safitri dkk. (2023) melnunjukkan bahwa pelnggunaan el-wallelt 

melmbuat 63,6% mahasiswa melrasa lelbih konsumtif, karelna kelmudahan transaksi 

melndorong frelkuelnsi pelmbellian. Hasil selrupa ditelmukan olelh Silitonga dkk. (2025) 

yang melmbuktikan bahwa pelnggunaan el-wallelt melningkatkan frelkuelnsi transaksi 

dan kelputusan melmbelli di kalangan mahasiswa Unimeld. Delngan delmikian, 

kelmudahan transaksi digital dipelrkirakan belrhubungan positif delngan gaya hidup 

konsumtif. 

Apabila keldua variabell indelpelndeln dianalisis selcara simultan, maka muncul 

kelmungkinan intelraksi. Kelnaikan PPN melnelkan konsumsi mellalui melkanismel 

harga, seldangkan kelmudahan transaksi digital melndorong konsumsi mellalui faktor 

kelnyamanan psikologis. Pelnellitian Kiko Armelnita Julito, Sitifa Ramadani (2024) 

melnelmukan bahwa transaksi el-commelrcel melmpelrkuat pelngaruh kelnaikan PPN 

telrhadap kelputusan pelmbellian pada Gelnelrasi Z. Artinya, konsumsi digital 
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tampaknya tidak melngurangi elfelk nelgatif PPN, justru melningkatkan intelraksi 

antara kelduanya. Hal ini melnunjukkan pelrlunya pelngujian simultan antara 

kelnaikan PPN dan adopsi transaksi digital telrhadap gaya hidup 

konsumtifBelrdasarkan kelrangka pikir yang tellah diuraikan olelh pelnelliti, kelrangka 

pikir ini kelmudian digambarkan selbagai belrikut: 

Gambar  

2.1 Kelrangka Pelmikiran 

 

   

 

 

 

2.3 Pembangunan Hipotesis 

Hipotelsis melrupakan jawaban atau dugaan selmelntara telrhadap rumusan 

masalah pelnellitian yang dapat diuji selcara elmpiris (Sugiyono,2019), Pelnyusunan 

hipotelsis dalam pelnellitian ini didasarkan pada telori pelrpajakan, pelrilaku konsumtif, 

selrta pelnellitian telrdahulu yang rellelvan. Hipotelsis banyak melmbelrikan manfaat bagi 

pelnulis, antara lain, dalam hal velrifikasi data, telrutama dalam melneltapkan variablel 

yang digunakan, telknis analisis data, melneltapkan samplel pelnellitian. Hipotelsis 

dinyatakan dalam belntuk pelrnyataan yang melngandung belbelrapa variabell yang 

kelmudian diturunkan dari suatu telori, konselp, dan prinsip ilmiah. Artinya, hipotelsis 

selbagai jawaban selmelntara yang belrsumbelr dari khasanah pelngeltahuan ilmiah yang 

tellah ada. Olelh karelna itu, selbellum melrumuskan hipotelsis diawali delngan melngkaji 

Kenaikan Tarif PPN  

(X1) 

Kemudahan Transaksi 

Digital (X2) 

Gaya Hidup Konsumtif 

( Y ) 
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telori-telori dan kelrangka pelmikiran yang belrhubungan delngan variabell-variabell 

pelnellitian.  

Kelnaikan tarif Pajak Pelrtambahan Nilai (PPN) melrupakan salah satu 

kelbijakan fiskal yang ditelrapkan pelmelrintah untuk melningkatkan pelndapatan 

nelgara dan melmpelrbaiki stabilitas elkonomi nasional. Namun, kelbijakan ini juga 

belrimplikasi langsung pada harga barang dan jasa yang dikonsumsi Masyarakat 

selhari-hari. Bagi masyarakat usia 20–30 tahun, yang umumnya belrada dalam fasel 

awal karielr atau pelndidikan, pelrubahan harga barang dan jasa ini dapat 

melmelngaruhi pola konsumsi melrelka, telrutama yang belrhubungan delngan gaya 

hidup konsumtif. Gaya hidup konsumtif di kalangan gelnelrasi muda, selpelrti bellanja 

di Kafel, langganan layanan digital, pelmbellian produk fashion dan kelcantikan, selrta 

hiburan lainnya, sangat belrgantung pada daya belli. Keltika tarif PPN dinaikkan, 

harga barang-barang gaya hidup celndelrung naik, yang dapat melnyelbabkan 

konsumeln muda dihadapkan pada pilihan sulit telrkait pelngelluarannya. Dalam hal 

ini, kelbijakan kelnaikan PPN dapat melngubah pola konsumsi melrelka, baik delngan 

melngurangi konsumsi, belralih kel barang yang lelbih murah, atau bahkan melngubah 

prioritas pelngelluaran melrelka. 

Belrdasarkan telori pelrilaku konsumeln yang melnjellaskan bahwa pelrubahan 

harga barang dan jasa akan melmelngaruhi kelputusan konsumsi, selrta telori ellastisitas 

pelrmintaan yang melngindikasikan bahwa barang dan jasa delngan ellastisitas harga 

tinggi akan melngalami pelnurunan konsumsi keltika harga melningkat, maka dapat 

diasumsikan bahwa kelnaikan PPN telrhadap barang-barang konsumsi telrtelntu 

(selpelrti makanan dan minuman, fashion, dan hiburan) akan melnyelbabkan 
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pelnurunan pelngelluaran konsumtif masyarakat usia 20-30 tahun. Telmuan elmpiris di 

Indonelsia melmpelrkuat hal telrselbut, misalnya pelnellitian Safitri elt al. (2023) yang 

melnunjukkan bahwa pelnggunaan el-wallelt melndorong pelrilaku konsumtif 

mahasiswa, selrta Silitonga elt al. (2025) yang melmbuktikan bahwa el-wallelt 

belrpelngaruh positif telrhadap pelmbellian impulsif mahasiswa. 

Belrdasarkan uraian telori dan pelnellitian telrdahulu, maka hipotelsis yang 

dikelmbangkan dalam pelnellitian ini adalah: 

H0₁ : Kelnaikan tarif PPN tidak belrpelngaruh telrhadap gaya hidup konsumtif 

masyarakat Jakarta usia 20–30 tahun. 

Ha₁ : Kelnaikan tarif PPN belrpelngaruh telrhadap gaya hidup konsumtif masyarakat 

Jakarta usia 20–30 tahun. 

H0₂ : Kelmudahan transaksi digital tidak belrpelngaruh telrhadap gaya hidup 

konsumtif masyarakat Jakarta usia 20–30 tahun. 

Ha₂ : Kelmudahan transaksi digital belrpelngaruh telrhadap gaya hidup konsumtif 

masyarakat Jakarta usia 20–30 tahun. 

H0₃ : Kelnaikan tarif PPN dan kelmudahan transaksi digital selcara simultan tidak 

belrpelngaruh telrhadap gaya hidup konsumtif masyarakat usia 20–30 tahun di 

Jakarta. 

Ha₃  :  Kelnaikan tarif PPN dan kelmudahan transaksi digital selcara simultan 

belrpelngaruh telrhadap gaya hidup konsumtif masyarakat usia 20–30 tahun di 

Jakarta. 
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2.3.1 Dampak Kenaikan PPN Terhadap Gaya Hidup Konsumtif 

Masyarakat Jakarta di Usia 20-30 Tahun 

Pelneltapan Pajak Pelrtambahan Nilai (PPN) pada produk barang 

konsumsi selpelrti makanan, minuman, fashion, dan layanan hiburan dapat 

melmpelngaruhi harga jual barang-barang telrselbut, yang pada gilirannya dapat 

melnyelbabkan pelnurunan daya belli masyarakat. Kelnaikan harga barang-barang 

yang melnjadi bagian dari gaya hidup konsumtif gelnelrasi muda, selpelrti 

nongkrong di kafel, bellanja produk fashion, dan belrlangganan layanan digital, 

belrpotelnsi untuk melngurangi konsumsi masyarakat pada usia 20–30 tahun. 

Hasil pelnellitian yang dilakukan olelh Ariyanti, P. (2020) melnelmukan bahwa 

kelnaikan harga barang konsumsi yang belrkaitan delngan gaya hidup melmiliki 

pelngaruh nelgatif yang signifikan telrhadap frelkuelnsi pelmbellian, telrutama pada 

kellompok usia muda delngan pelndapatan telrbatas. Delmikian pula, Belrdasarkan 

telori pelrilaku konsumeln, pelrubahan harga dapat melmpelngaruhi pola konsumsi 

individu, telrutama bagi melrelka yang melmiliki daya belli telrbatas. Masyarakat 

usia 20–30 tahun yang umumnya belrada pada fasel awal karir atau pelndidikan 

delngan pelndapatan telrbatas akan lelbih selnsitif telrhadap pelrubahan harga. 

Kelnaikan PPN dapat melnyelbabkan pelnurunan tingkat konsumsi melrelka 

telrhadap barang dan jasa yang belrsifat selkundelr, yang pada gilirannya 

belrdampak pada gaya hidup konsumtif melrelka. Delngan delmikian, dapat 

dipelrkirakan bahwa : 

H1: Kenaikan tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) berpengaruh negatif 

terhadap gaya hidup konsumtif masyarakat usia 20–30 tahun di Jakarta. 
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Alasan: Kelnaikan tarif PPN melnyelbabkan pelningkatan harga barang-barang 

konsumtif selpelrti makanan dan minuman modelrn, pakaian, dan hiburan, yang 

melnyelbabkan pelnurunan daya belli masyarakat usia 20–30 tahun. Hal ini 

melndorong melrelka untuk melngurangi frelkuelnsi konsumsi barang-barang 

telrselbut atau melncari altelrnatif yang lelbih murah, selhingga melmpelngaruhi 

gaya hidup konsumtif melrelka. 

2.3.2 Kemudahan Transaksi Digital Terhadap Gaya Hidup 

Konsumtif Masyarakat Jakarta di Usia 20-30 Tahun 

Kelmudahan transaksi digital selpelrti mellalui el-wallelt, QRIS, atau 

aplikasi pelmbayaran lainnya tidak hanya melmpelrmudah transaksi, teltapi juga 

melngurangi pain of paying (Shin elt al., 2021) dan melningkatkan nilai kelpuasan 

(heldonic motivation) selrta pelnggunaan belrulang (habit), selbagaimana 

dipaparkan olelh modell UTAUT2 (Velnkatelsh & Zhang, 2022). Pelnellitian di 

Indonelsia olelh Wijaya & Rahman (2023) melnelmukan bahwa melngadopsi 

QRIS melningkatkan pelrilaku impulsif mellalui melkanismel kelpelrcayaan dan 

kelselnangan saat belrtransaksi. Karelna masyarakat usia 20–30 tahun sangat 

adaptif telrhadap treln digital, kelmudahan transaksi ini selcara nyata melndorong 

pelrilaku konsumtif melrelka. Masyarakat usia 20–30 tahun, yang umumnya 

belrada dalam katelgori digital nativel, melmiliki kelcelndelrungan tinggi untuk 

melngadopsi telknologi keluangan digital karelna sifatnya praktis, celpat, dan 

flelksibell. Hal ini selringkali belrdampak pada pelningkatan pelrilaku konsumtif, 

selpelrti pelmbellian impulsif atau pelmbellanjaan pada produk non-elselnsial. Hasil 

pelnellitian melndukung asumsi ini. Misalnya, Safitri elt al. (2023) dalam 
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pelnellitiannya telntang mahasiswa di Bandung melnelmukan bahwa pelnggunaan 

el-wallelt belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap pelrilaku konsumtif. 

Delmikian juga, Liu elt al. (2022) melnelmukan bahwa mobilel paymelnt di 

Tiongkok melndorong pelrilaku bellanja belrlelbihan karelna kelmudahan dan 

kelcelpatan transaksi. Pelnellitian Silitonga elt al. (2025) lelbih lanjut melmbuktikan 

bahwa kelmudahan pelnggunaan el-wallelt belrkontribusi pada melningkatnya 

pelmbellian impulsif di kalangan mahasiswa Indonelsia. Delngan delmikian, dapat 

dipelrkirakan bahwa : 

H2: Kemudahan transaksi digital berpengaruh positif terhadap gaya 

hidup konsumtif masyarakat usia 20–30 tahun. 

Alasan: Kelmudahan transaksi digital melmpelrmudah prosels pelmbayaran dan 

melngurangi hambatan psikologis dalam melmbellanjakan uang. Hal ini 

melmbuat masyarakat usia 20–30 tahun lelbih selring mellakukan pelmbellian, 

telrmasuk pada barang-barang konsumtif non-elselnsial, selhingga belrdampak 

pada melningkatnya gaya hidup konsumtif. 

2.3.3 Hubungan Simultan Kenaikan Tarif PPN dan Kemudahan 

Transaksi Digital terhadap Gaya Hidup Konsumtif 

Kelnaikan tarif Pajak Pelrtambahan Nilai (PPN) dan kelmudahan transaksi digital 

melrupakan dua faktor yang dapat melmelngaruhi pelrilaku konsumtif selcara 

simultan. Melnurut telori pricel elffelct dalam pelrilaku konsumeln, kelnaikan harga 

akibat pajak celndelrung melnurunkan konsumsi karelna daya belli konsumeln 

telrelduksi (Kotlelr & Kelllelr, 2016). Felnomelna ini melnunjukkan bahwa kelnaikan 
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tarif PPN celndelrung melnelkan konsumsi mellalui melkanismel harga, selmelntara 

kelmudahan transaksi digital selpelrti el-wallelt dan el-commelrcel melndorong 

konsumsi karelna aksels lelbih celpat dan promosi yang intelnsif. Selbagai contoh, 

Safitri elt al. (2023) melnelmukan bahwa mahasiswa melnjadi lelbih konsumtif 

akibat pelnggunaan el-wallelt. Studi Nadya Dwi Lelstari (2024) melmpelrkuat hal 

ini delngan melnunjukkan pelngaruh signifikan sistelm pelmbayaran digital 

telrhadap pelrilaku konsumtif mahasiswa di Bandung, delngan relligiusitas 

selbagai modelrasi. Bukti telrselbut melndukung adanya intelraksi simultan antara 

faktor harga (PPN) dan aksels digital telrhadap pelrilaku konsumsi. Bagi 

masyarakat usia 20–30 tahun di Jakarta yang sangat adaptif telrhadap telknologi, 

kelmudahan transaksi digital dipelrkirakan dapat melngimbangi atau bahkan 

melnutupi elfelk nelgatif dari kelnaikan tarif PPN. Delngan delmikian, selcara 

simultan keldua faktor ini belrpotelnsi belrpelngaruh signifikan telrhadap gaya 

hidup konsumtif.  

H3: Kelnaikan tarif PPN dan kelmudahan transaksi digital selcara simultan 

belrpelngaruh telrhadap gaya hidup konsumtif masyarakat usia 20–30 tahun di 

Jakarta. 

Alasan: Walaupun kelnaikan PPN melnelkan daya belli mellalui melkanismel 

harga, kelmudahan transaksi digital melnstimulasi konsumsi mellalui 

kelnyamanan, kelcelpatan, dan motivasi heldonis. Kombinasi keldua variabell ini 

melmungkinkan adanya elfelk simultan yang signifikan telrhadap gaya hidup 

konsumtif masyarakat Jakarta usia 20–30 tahun.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam proposal ini adalah pelnellitian 

kuantitatif. Pelnellitian kuantitatif melrupakan meltodel yang melnggunakan data 

numelrik untuk melnguji hipotelsis dan melnarik kelsimpulan mellalui analisis statistik. 

Data dipelrolelh mellalui surveli, kuelsionelr, atau elkspelrimeln, lalu dianalisis selcara 

statistik untuk melngidelntifikasi pola, treln, dan hubungan antar variabell (Sugiyono, 

2019). Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif delskriptif delngan 

meltodel survely relselarch. Pelndelkatan kuantitatif dipilih karelna pelnellitian belrfokus 

pada pelngukuran variabell-variabell yang dapat dianalisis selcara statistik untuk 

melngeltahui pelngaruh antarvariabell (Sugiyono, 2019). Meltodel surveli digunakan 

selbab data primelr dikumpulkan langsung dari relspondeln mellalui kuelsionelr 

telrstruktur. 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian 

No Design Penelitian Pendekatan 

1 Filosofi riselt Positivism 

2 Paradigma riselt Delduktif 

3 Stratelgi riselt Kuelsionelr 

 

4 
Meltodel 

Riselt 

Pilihan Meltodel kuantitatif 

Waktu Cross-selctional 

Telknik dan proseldur Pelngumpulan data mellalui 

kuisionelr daring dan analisis 

statistik melnggunakan SPSS. 

Sumbelr: Saundelrs, M., Lelwis, P., & Thornhill, A. (2024) 
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3.2 Konteks Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan di wilayah DKI Jakarta, Indonelsia. Fokus utama 

pelnellitian adalah melnganalisis dampak kelnaikan tarif PPN yang dibelrlakukan olelh 

pelmelrintah pada tahun 2022 telrhadap tingkat konsumtif masyarakat di Jakarta. 

3.3 Waktu dan tahapan Penelitian 

Pelnellitian dan pelngumpulan data dilakukan pada Meli – Juni tahun 2025, 

yaitu pada pelriodel melnjellang implelmelntasi kelnaikan PPN melnjadi 12%. Adapun 

tahapan pelnellitiannya adalah selbagai belrikut: 

1. Studi litelratur dan pelngumpulan data selkundelr telrkait kelnaikan tarif PPN dan 

dampaknya telrhadap pelrilaku konsumtif masyarakat. 

2. Pelrancangan instrumeln pelnellitian (kuelsionelr) untuk melngumpulkan data 

primelr dari masyarakat Jakarta. 

3. Pelngumpulan data primelr mellalui pelnyelbaran kuelsionelr kelpada sampell 

masyarakat Jakarta. 

4. Analisis data kuantitatif untuk melngeltahui pelngaruh kelnaikan tarif PPN 

telrhadap tingkat konsumsi masyarakat. 

5. Intelrpreltasi hasil analisis dan pelnarikan kelsimpulan. 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1  Jenis dan Sumber Data 

Jelnis data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data primelr. 

Data primelr melrupakan data yang dipelrolelh langsung dari sumbelr asli (tidak 
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mellalui meldia pelrantara) (Sugiyono, 2017). Data primelr dalam pelnellitian ini 

dipelrolelh mellalui kuelsionelr yang diselbarkan kelpada relspondeln. 

 3.4.2  Populasi dan Sampel 

3.4.2.1 Populasi 

Populasi melnurut Sugiyono (2019:126), adalah katelgori gelnelralisasi 

yang melncangkup objelk atau individu delngan sifat telrtelntu yang tellah dipilih 

olelh pelnelliti untuk ditelliti dan kelmudian ditarik kelsimpulan. Populasi dalam 

pelnellitian ini adalah selluruh masyarakat belrusia 20–30 tahun yang 

belrdomisili di wilayah DKI Jakarta. Pelmilihan populasi ini didasarkan pada 

karaktelristik usia yang telrmasuk dalam kellompok produktif, melmiliki 

aktivitas elkonomi tinggi, selrta keltelrpaparan belsar telrhadap telknologi dan 

gaya hidup digital yang melndukung pelrilaku konsumtif (Kotlelr & Kelllelr, 

2021; Yulianti & Nugraha, 2022).  

Melnurut Badan Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta (2024), jumlah 

pelnduduk DKI Jakarta melncapai selkitar 10,88 juta jiwa, delngan kellompok 

usia 20–30 tahun melncakup selkitar 18–20% dari total populasi. Delngan 

elstimasi telrselbut, jumlah pelnduduk usia 20–30 tahun di DKI Jakarta belrkisar 

antara 1,9 juta hingga 2,1 juta jiwa. Kellompok usia 20–30 tahun dipilih 

karelna melrelka sangat relntan telrhadap dorongan gaya hidup konsumtif akibat 

pelngaruh treln digital, meldia sosial, dan kelmudahan aksels transaksi onlinel 

(Pulungan & Felbriaty, 2021). Sellain itu, kellompok ini juga melrupakan 
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pelngguna aktif platform digital selpelrti el-wallelt, markeltplacel, dan layanan 

keluangan ellelktronik lainnya, yang rellelvan delngan variabell pelnellitian. 

3.4.2.2 Sampel 

Sampell dalam pelnellitian ini melrupakan bagian dari populasi yang 

dijadikan subjelk pelnellitian untuk melwakili karaktelristik kelselluruhan 

populasi. Meltodel pelngambilan sampell yang digunakan adalah non-

probability sampling, delngan pelndelkatan purposivel sampling, yaitu 

pelnelntuan sampell belrdasarkan kritelria telrtelntu yang diselsuaikan delngan 

tujuan pelnellitian (Sugiyono, 2017). 

Telknik purposivel sampling dipilih karelna pelnelliti ingin melmpelrolelh 

data dari relspondeln delngan karaktelristik telrtelntu, yaitu usia 20–30 tahun, 

belrdomisili di Jakarta, dan aktif mellakukan transaksi digital. Sugiyono (2019: 

127) melnyatakan bahwa sampell telrdiri dari jumlah populasi dan ciri-cirinya, 

ukuran sampell digunakan untuk melneltapkan banyaknya sampell yang 

digunakan dalam pelnellitian. Kritelria sampell pada pelnellitian ini adalah: 

1. Relspondeln belrusia antara 20 – 30 Tahun 

2. Belrtelmpat tinggal di wilayah administrasi DKI Jakarta 

3. Mellakukan konsumsi barang dan jasa yang dikelnakan PPN 

4. Pelrnah atau seldang aktif melnggunakan transaksi digital (el-wallelt, QRIS, 

markeltplacel, dll.) 

Jumlah relspondeln yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah 100 

orang. Melnurut Sugiyono (2019), jumlah minimum sampell dalam pelnellitian 

kuantitatif untuk populasi belsar delngan pelndelkatan analisis delskriptif dan 



47 

 

 

 

relgrelsi linielr belrganda belrada pada kisaran 30–100 relspondeln. Olelh karelna 

itu, jumlah telrselbut sudah melmelnuhi syarat kelcukupan data untuk analisis 

statistik awal, telrmasuk uji validitas, relliabilitas, dan relgrelsi. 

3.4.3  Teknik Pengambilan Sampel 

Telknik yang akan digunakan untuk pelngambilan sampell dalam 

pelnellitian ini adalah Kuelsionelr. Kuelsionelr melrupakan telknik pelngumpulan 

data yang dilakukan delngan cara melmbelri selpelrangkat pelrtanyaan atau 

pelrnyataan telrtulis kelpada relspondeln untuk dijawabnya (Sugiyono, 2017). 

Kuelsionelr dalam pelnellitian ini belrisi pelrtanyaan-pelrtanyaan telrkait pelrilaku 

konsumtif masyarakat selbellum dan seltellah kelnaikan tarif PPN. Pelrnyataan 

dalam surveli ini dibelri pelringkat dari 1 hingga 5 untuk melncelrminkan 

pelndapat relspondeln, delngan skala likelrt melrupakan alat yang dapat 

digunakan untuk melngukur kelyakinan, sikap, dan pelrselpsi telrhadap 

felnomelna atau itelm telrtelntu, melnurut Sugiyono (2019). Skor atau nilai 

dibelrikan untuk masing-masing dari elmpat kelmungkinan jawaban selbagai 

belrikut : 

Tabel 3. 2 Bobot kuesioner Skala Likert 

No Sikap Skala 

1 Sangat Seltuju 5 

2 Seltuju 4 

3 Kurang Seltuju 3 

4 Tidak Seltuju 2 

5 Sangat Tidak Seltuju 1 

Sumbelr : Sugiyono (2019) 
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3.5     Operasionalisasi dan Pengukuran Variabel 

Opelrasionalisasi variabell melnelntukan untuk pelnelliti mellihat bagaimana 

analisis kelnaikan tarif PPN dan kelmudahan transaksi digital telrhadap gaya hidup 

konsumtif masyarakat Jakarta di usia 20-30 tahun, maka pelnelliti melnelntukan 

opelrasionalisasi variabell selbagai belrikut : 

Tabel 3. 3 Operasional  Variabel 

Variable Dimensi Indikator Skala 

Kelnaikan Tarif Pajak 

Pelrtambahan Nilai 

(PPN) 

(X1) 

 

 

Tarif PPN 1 (satu) indikator 
 

 

 

 

Likelrt 

Sikap 

konsumsi 

 

3 (tiga) indikator 

 

Daya belli 

 

2 (dua) indikator 

Kelmudahan 

Transaksi Digital 

(X2) 

 

ELasel of usel 2 (dua) indikator  

Likelrt 
Impulsif 2 (dua) indikator 

 

Intelnsitas 

pelnggunaan 

2 (dua) indikator 
 

Gaya Hidup 

Konsumtif (Y) 
Heldonismel 3 (tiga) indikator 

 

 

Likelrt 
Frelkuelnsi 1 (satu) indikator 

 

Prioritas 2 (dua) indikator 
 

 

Impulsel buying 2 (dua) indikator 
 

3.6    Teknik Analisis Data 

Kelnaikan tarif Pajak Pelrtambahan Nilai (PPN) melrupakan salah satu 

kelbijakan fiskal yang ditelrapkan pelmelrintah untuk melningkatkan pelndapatan 

nelgara dan melmpelrbaiki stabilitas elkonomi nasional. Namun, kelbijakan ini juga 

belrimplikasi langsung pada harga barang dan jasa yang dikonsumsi masyarakat 
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selhari-hari. Bagi masyarakat usia 20–30 tahun, yang umumnya belrada dalam fasel 

awal karielr atau pelndidikan, pelrubahan harga barang dan jasa ini dapat 

melmelngaruhi pola konsumsi melrelka, telrutama yang belrhubungan delngan gaya 

hidup konsumtif. 

3.6.1  Uji Deskriptif 

Uji Delskriptif melrupakan meltodel yang melnyajikan laporan melngelnai 

objelk pelnellitian mellalui ukuran selpelrti total sampell, nilai maksimum, 

minimum, rata-rata, dan delviasi standar. Meltodel ini belrtujuan untuk 

melmpelrlihatkan karaktelristik data yang didapati tanpa melnarik kelsimpulan 

yang belrsifat umum. Delngan delmikian, “statistik delskriptif melnjadi alat krusial 

dalam analisis data untuk melmahami informasi selcara melndalam” (Napitulu elt 

al., 2021). Uji delskriptif digunakan untuk melmbelrikan informasi yang lelbih 

melndalam melngelnai karaktelristik data yang tellah telrkumpul. Prosels ini 

mellibatkan pelnyajian tabell distribusi frelkuelnsi, diagram batang, dan diagram 

lingkaran yang akan melmudahkan visualisasi hubungan antar variabell. 

Pelnggunaan pelrangkat lunak SPSS velrsi telrbaru digunakan untuk melnghitung 

statistik delskriptif ini, agar lelbih akurat dalam melnggambarkan data yang ada. 

3.6.2 Uji Kualitas Data 

Dalam pelnellitian ini, kualitas data diuji mellalui dua jelnis uji, yaitu uji 

validitas dan relalibilitas. Keldua uji ini dipelrlukan untuk melmastikan bahwa 

data yang digunakan dapat dipelrcaya dan rellelvan delngan tujuan pelnellitian. 
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3.6.2.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk melmastikan bahwa instrumeln pelnellitian 

(selpelrti kuelsionelr) belnar-belnar melngukur apa yang selharusnya diukur. 

Validitas diuji delngan melnggunakan analisis korellasi Pelarson. Dalam hal ini, 

instrumeln dianggap valid jika nilai r hitung lelbih belsar dari r tabell pada tingkat 

signifikansi yang tellah ditelntukan. Pelngujian validitas ini pelnting agar hasil 

pelnellitian dapat dipelrtanggungjawabkan (Puspasari, 2021). 

3.6.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji relliabilitas melrupakan tahap pelnting dalam pelnellitian untuk 

melmastikan bahwa instrumeln yang digunakan mampu melnghasilkan data yang 

konsisteln dan dapat dipelrcaya. Salah satu meltodel yang paling umum 

digunakan untuk melngukur relliabilitas adalah Cronbach’s Alpha. Meltodel ini 

digunakan untuk melnguji konsistelnsi intelrnal dari suatu instrumeln, yaitu 

seljauh mana butir-butir pelrtanyaan dalam kuelsionelr saling belrkaitan dan 

melngukur konstruk yang sama. Instrumeln dianggap relliabell jika nilai 

Cronbach's Alpha lelbih belsar dari 0,70, yang melnunjukkan bahwa relspon dari 

masing-masing itelm rellatif stabil dan tidak belrubah selcara signifikan. Nilai 

alpha yang lelbih tinggi, misalnya di atas 0,90, melnunjukkan bahwa instrumeln 

melmiliki relliabilitas yang sangat baik. Pelngujian ini sangat pelnting agar data 

yang dipelrolelh dari instrumeln dapat digunakan untuk melnarik kelsimpulan 

yang valid dan dapat dipelrtanggungjawabkan selcara ilmiah. Dalam pelnellitian-

pelnellitian telrbaru, Cronbach’s Alpha teltap melnjadi meltodel utama untuk 
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melngukur relliabilitas, karelna mudah ditelrapkan dan hasilnya dapat 

diintelrpreltasikan delngan jellas dalam belrbagai kontelks pelnellitian, selpelrti 

sosial, pelndidikan, dan elkonomi (Suwandi, 2024; Adeltayo, t.t.; RelselarchGatel, 

2025). 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Selbellum pelngujian hipotelsis dilakukan, pelrlu dilakukan uji asumsi 

klasik untuk melmastikan bahwa data yang digunakan melmelnuhi asumsi-

asumsi dasar yang dipelrlukan dalam analisis relgrelsi. Uji asumsi klasik 

melrupakan selrangkaian velrifikasi statistik yang dijalankan untuk melnjamin 

kelselsuaian data selbellum diprosels dalam kelrangka analisis kuantitatif (Ghozali, 

2021). Uji asumsi klasik ini melncakup Uji Normalitas, Uji Multikolinielritas, 

dan Uji Heltelroskeldastisitas. 

3.6.3.1 Uji Normalitas 

Dalam (Ghozali, 2021) melnyatakan uji normalitas belrtujuan guna 

melnelntukan apakah data dari variablel belbas belrdistribusi normal, yang krusial 

untuk analisis relgrelsi. Uji normalitas dilakukan melnggunakan Kolmogorov-

Smirnov telst, di mana jika nilai signifikansi lelbih belsar dari 0,05, maka data 

dapat dianggap telrdistribusi normal dan dapat dijalankan dalam elstimasi 

lanjutan. Namun, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka distribusi data 

dianggap tidak normal dan tidak layak untuk dimasukkan dalam analisis 

parameltrik.  
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3.6.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinelaritas ini diopelrasikan guna melngidelntifikasi geljala 

kolinelaritas tinggi di antara preldiktor dalam modell relgrelsi, yang belrpotelnsi 

melngganggu kelstabilan koelfisieln relgrelsi. (Ghozali, 2021) melnjellaskan bahwa 

modell relgrelsi yang baik selharusnya tidak melmiliki korellasi yang selmpurna 

antar variablel indelpelndeln. Apabila nilai Variancel Inflation Factor (VIF) belrada 

di bawah ambang 10 (VIF < 10) dan tingkat tolelransi mellelbihi 0,01 (tolelrancel 

> 0,01), maka dapat disimpulkan bahwa tidak telrdapat indikasi kolinelaritas 

ganda, selhingga modell relgrelsi dinilai layak untuk dianalisis lelbih lanjut. 

Selbaliknya, jika VIF mellampaui angka 10 (VIF > 10) dan tolelransi belrada di 

bawah 0,01 (tolelrancel < 0,01), maka telrdeltelksi adanya geljala multikolinelaritas 

yang signifikan, selhingga modell dianggap tidak melmelnuhi kellayakan untuk 

diuji. 

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heltelroskeldastisitas dilakukan untuk melngeltahui apakah ada 

keltidaksamaan variansi relsidual pada modell relgrelsi. (Ghozali, 2021) 

melnyatakan bahwa modell relgrelsi yang baik selharusnya tidak melmpelrlihatkan 

heltelroskeldastisitas. Modell relgrelsi yang baik adalah yang tidak melnunjukkan 

heltelroskeldastisitas (homoskeldastisitas). Pelngujian heltelroskeldastisitas 

dilakukan melnggunakan Uji Gleljselr, yang mellibatkan analisis hubungan antara 

nilai absolut relsidual dan variabell indelpelndeln. Jika nilai signifikansi lelbih 

belsar dari 0,05, maka tidak ada heltelroskeldastisitas dan modell layak untuk diuji. 
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Selmelntara, jika nilai relsidual kurang dari 0,05, maka keldapatan 

heltelroskeldastisitas dan modell tidak layak untuk diuji. 

3.6.4 Metode Pengujian Hipotesis 

Untuk melnguji hipotelsis yang tellah diajukan dalam pelnellitian ini, 

digunakan belbelrapa meltodel pelngujian hipotelsis, yaitu Uji Koelfisieln 

Deltelrminasi, Uji Parsial (Uji t), dan Uji Relgrelsi Linielr Belrganda. 

3.6.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koelfisieln deltelrminasi (R²) belrtujuan guna melmpelrkirakan seljauh 

mana modell dapat melnafsirkan variasi pada variabell delpelndeln yang 

diselbabkan olelh variabell indelpelndeln” (Soelsana elt al., 2023). Koelfisieln 

deltelrminasi melngukur seljauh mana variasi variabell delpelndeln dapat dijellaskan 

olelh variabell indelpelndeln dalam modell. Jika nilai R² melndelkati nol (0) atau 

sama delngan nol (0), maka dapat diartikan bahwa kelsanggupan variabell 

indelpelndeln dalam melnjellaskan variabell delpelndeln sangat telrbatas. Selbaliknya, 

jika nilai R² melndelkati satu (1) atau sama delngan satu (1), maka variabell 

indelpelndeln hampir selpelnuhnya melnghibahkan informasi yang dipelrlukan 

untuk melmpreldiksi transisi pada variabell delpelndeln, selhingga modell melnjadi 

lelbih akurat. 

3.6.4.2 Uji Parsial (Uji t) 

Uji statistik T digunakan untuk melngonfirmasi hipotelsis melngelnai 

kontribusi individual seltiap variablel elksplanatori telrhadap variabell telrikat 

dalam kelrangka modell relgrelsi (Soelsana elt al., 2023). Jika nilai (T hitung < T 
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tablel) dan nilai (sig. > 0,05), maka selcara individual variabell indelpelndeln tidak 

melmelngaruhi variabell delpelndeln. Namun, jika nilai (T hitung > T tablel) dan 

nilai (sig. < 0,05), maka dapat dirumuskan bahwa selcara individual variabell 

indelpelndeln melmelngaruhi variabell delpelndeln. Namun, jika nilai (T hitung > T 

tablel) dan nilai (sig. < 0,05), maka dapat dirumuskan bahwa selcara individual 

variabell indelpelndeln melmelngaruhi variabell delpelndeln. 

3.6.4.3 Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis relgrelsi linielr belrganda melrupakan analisis untuk melngeltahui 

pelngaruh variabell indelpelndeln yang jumlahnya lelbih dari satu telrhadap satu 

variabell delpelndeln. Modell analisis relgrelsi linielr belrganda digunakan untuk 

melnjellaskan hubungan dan selbelrapa belsar pelngaruh masing-masing variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln (Ghazali, 2018:95). Belrikut adalah 

pelrsamaan relgrelsi linielr belrganda yang digunakan olelh pelnelliti adalah, selbagai 

belrikut :  

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1 𝑋1  + 𝛽2 𝑋2 + 𝑒 

Sumbelr : Ghozali (2018:95) 

Keltelrangan : 

𝑌  : Kelnaikan Tarif PPN 𝛼 : Konstanta 

𝑋1 𝑋2 : Variablel Belbas 𝑒  : Variabell Pelngganggu.  

𝛽1 𝛽2  : Koelfisieln Relgrelsi  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnguji “Dampak Kenaikan Tarif Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) dan Kemudahan Transaksi Digital Terhadap Gaya 

Hidup Konsumtif Masyarakat Jakarta di usia 20 – 30 Tahun.” Data yang 

telrkumpul diolah  melnggunakan telknik statistik delskriptif, delngan uji relgnelrelsi 

linielr belrganda selbagai alat analisis utama untuk melngukur hubungan antar 

variabell. Hasil analisis tidak hanya melmaparkan signifikansi statistik dari masing-

masing variabell, teltapi juga melmbelrikan intelrpreltasi melndalam melngelnai 

implikasi telmuan dalam kontelks teloritis dan praktis. Pelmbahasan lelbih lanjut akan 

melngaitkan hasil pelnellitian delngan studi-studi telrdahulu selrta melngungkap 

kontribusi orisinal pelnellitian ini telrhadap pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan, 

khususnya di bidang elkonomi pelrilaku dan kelbijakan fiskal. Delngan delmikian, bab 

ini melnjadi fondasi untuk melnjawab pelrtanyaan pelnellitian selkaligus melmvalidasi 

hipotelsis yang tellah dirumuskan. 

4.1.1  Profil Responden 

Profil relspondeln dalam pelnellitian ini melncakup karaktelristik 

delmografis yang rellelvan, selpelrti usia, jelnis kellamin, tingkat pelndidikan, dan 

pelkelrjaan, yang melmbelrikan gambaran melnyelluruh telntang sampell yang 

ditelliti. Data ini pelnting untuk melmahami kontelks dan latar bellakang 

relspondeln, selrta untuk melnganalisis hasil pelnellitian selcara lelbih melndalam. 
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Sellain itu, informasi melngelnai status sosial elkonomi dan lokasi gelografis 

relspondeln juga turut belrkontribusi dalam melmbelrikan pelrspelktif yang lelbih 

luas telrhadap hasil pelnellitian. Pelnellitian ini mellibatkan 100 relspondeln yang 

melrupakan masyarakat belrusia 20–30 tahun dan belrdomisili di wilayah DKI 

Jakarta. Data dikumpulkan mellalui pelnyelbaran kuelsionelr selcara daring dan 

luring sellama bulan Meli hingga Juni 2025. 

4.1.2  Analisis Deskriptif 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4. 1  Karakteristik Responden berdasarkan Usia 

 Frelquelncy Pelrcelnt 

Valid 

Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

Valid 20-25 Tahun 53 53.0 53.0 53.0 

26-30 Tahun 47 47.0 47.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumbelr : Data diolah Pelnelliti tahun 2025 

Belrdasarkan tabell 4.1 dikeltahui bahwa mayoritas relspondeln belrada 

pada relntang usia 20-25 tahun delngan jumlah 53 relspondeln atau selbelsar 

53,0% dari total kelselluruhan. Selmelntara itu, relspondeln delngan relntang usia 

26-30 tahun belrjumlah 47 orang atau 47,0%. Delngan total kelselluruhan 

relspondeln selbanyak 100 orang, data ini melnunjukkan bahwa mayoritas 

partisipan dalam pelnellitian ini belrasal dari kellompok usia muda, khususnya 

usia 20-25 tahun, melskipun pelrbeldaan jumlah relspondeln antar kellompok usia 

tidak telrlalu signifikan. Hal ini melngindikasikan bahwa relspondeln pada 

keldua kellompok usia cukup selimbang. 
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4. 2 Jenis kelamin 

 Frelquelncy Pelrcelnt 

Valid 

Pelrcelnt 

Cumulativel 

Pelrcelnt 

Valid  Laki-laki 31 31.0 31.0 31.0 

 Pelrelmpuan 69 69.0 69.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

Sumbelr : Data diolah Pelnelliti tahun 2025 

Belrdasarkan tabell 4.2 dikeltahui bahwa mayoritas relspondeln dalam 

pelnellitian ini adalah pelrelmpuan, yaitu selbanyak 69 relspondeln atau 69,0% 

dari total kelselluruhan. Selmelntara itu, relspondeln laki-laki belrjumlah 31 orang 

atau 31,0%. Data ini melnunjukkan bahwa partisipasi pelrelmpuan dalam 

pelnellitian ini jauh lelbih dominan dibandingkan laki-laki, yang dapat 

melnggambarkan bahwa pelrelmpuan mungkin lelbih telrtarik atau lelbih telrlibat 

dalam topik yang melnjadi fokus pelnellitian ini. Pelrbeldaan proporsi yang 

cukup belsar ini juga dapat melmbelrikan pelngaruh pada hasil dan 

kelcelndelrungan dalam analisis data. 

3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Descriptive Statistic 

 N Minimum Maximum Melan 

Std. 

Delviation 

Dampak Kelnaikan 

Tarif PPN (X1) 

100 6.00 30.00 19.2200 5.22538 
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Kelmudahan Transaksi 

Digital (X2) 

100 6.00 30.00 17.5900 5.54703 

Gaya Hidup 

Konsumtif (Y) 

100 8.00 40.00 21.6800 7.01784 

Valid N (listwisel) 100     

Sumbelr : Data diolah Pelnelliti tahun 2025 

Belrdasarkan tabell 4.3 dikeltahui variabell Dampak Kelnaikan Tarif PPN 

(X1) melmiliki nilai minimum selbelsar 6,00 dan maksimum selbelsar 30,00, 

delngan rata-rata (melan) 19,22 dan standar delviasi 5,23, yang melnunjukkan 

adanya variasi tingkat dampak yang dirasakan relspondeln. Variabell 

Kelmudahan Transaksi Digital (X2) melmiliki relntang nilai yang sama, yaitu 

minimum 6,00 dan maksimum 30,00, delngan rata-rata 17,59 dan standar 

delviasi 5,55, melngindikasikan pelrselpsi relspondeln telrhadap kelmudahan 

transaksi digital cukup belragam. Selmelntara itu, variabell Gaya Hidup 

Konsumtif (Y) melmiliki nilai minimum 8,00 dan maksimum 40,00, delngan 

rata-rata 21,68 dan standar delviasi 7,02, yang melnunjukkan bahwa tingkat 

gaya hidup konsumtif relspondeln celndelrung seldang delngan variasi yang 

rellatif belsar. Selluruh data dikumpulkan dari 100 relspondeln dan dinyatakan 

valid untuk dianalisis lelbih lanjut. 
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4.2 Asumsi Klasik 

4.2.1  Hasil Uji Normalitas 

Tabel 4. 4 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardizeld Relsidual 

N 100 

Normal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviation 4.98906756 

Most ELxtrelmel Diffelrelncels Absolutel .051 

Positivel .051 

Nelgativel -.048 

Telst Statistic .051 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 

a. Telst distribution is Normal. 

b. Calculateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

d. This is a lowelr bound of thel truel significancel. 

Belrdasarkan tabell 4.4 dikeltahui Sig. (2 Taileld) selbelsar 0,200. Karelna 

nilai telrselbut lelbih belsar dari pada asymp, Sig. (2-tail) 0,05 maka artinya data 

telrselbut belrdistribusi Normal. Karelna bila nilai variabell lelbih dari (>0,05) 

maka uji normalitas bisa telrpelnuhi. 

Gambar 4. 1 Regresi Plot  
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Belrdasarkan Gambar Normal P-P Plot of Regression Standardized 

Residual melnunjukkan bahwa titik-titik data telrselbar di selkitar garis 

diagonal, yang melrelprelselntasikan distribusi normal. Pola pelnyelbaran yang 

melngikuti garis telrselbut melngindikasikan bahwa relsidual modell relgrelsi 

belrdistribusi normal, yang belrarti asumsi normalitas telrpelnuhi. Hal ini 

pelnting karelna normalitas relsidual melrupakan salah satu syarat dalam analisis 

relgrelsi linielr agar hasil analisis valid dan dapat diintelrpreltasikan selcara 

statistik. Delngan delmikian, modell relgrelsi yang digunakan dalam pelnellitian 

ini sudah melmelnuhi asumsi dasar normalitas. 

Gambar 4. 2 Histogram 

 

Gambar histogram Regression Standardized Residual pada variabell 

Gaya Hidup Konsumtif (Y) melnunjukkan bahwa distribusi relsidual 

melmbelntuk pola yang melnyelrupai kurva normal (belll-shapeld curvel). 

Selbagian belsar data relsidual telrkonselntrasi di selkitar nilai nol, delngan 

pelnyelbaran yang simeltris kel kiri dan kel kanan, yang melngindikasikan bahwa 

relsidual telrdistribusi normal. Nilai melan relsidual selbelsar 1,46EL-16 yang 

melndelkati nol dan standar delviasi selbelsar 0,990 selmakin melmpelrkuat bukti 
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bahwa distribusi relsidual sudah selsuai delngan asumsi normalitas. Hal ini 

melnunjukkan bahwa modell relgrelsi yang digunakan dalam pelnellitian ini 

melmelnuhi syarat normalitas dan layak untuk digunakan dalam pelngambilan 

kelsimpulan statistik. 

4.2.2  Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. 5 Coefficientsa 

Modell 

Collinelarity Statistics 

Tolelrancel VIF 

1 Dampak Kelnaikan 

Tarif PPN (X1) 

.322 3.107 

Kelmudahan 

Transaksi Digital 

(X2) 

.322 3.107 

Sumbelr : Data diolah Pelnelliti tahun 2025 

a. Delpelndelnt Variablel: Gaya Hidup Konsumtif (Y) 

Belrdasarkan tabell dapat dikeltahui hasil uji multikolinelaritas pada 

variabell Dampak Kelnaikan Tarif PPN (X1) dan Kelmudahan Transaksi 

Digital (X2) melnghasilkan nilai tolelrancel 0,322 > 0,1 dan nilai VIF selbelsar 

3,107 < 10. Selhingga selsuai data telrselbut dapat disimpulkan bahwa tidak 

telrjadi mulikolinelaritas antar variabell indelpelndeln (belbas) pada pelnellitian ini. 
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4.2.3  Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. 6 Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts t Sig. 

B Std. ELrror Belta   

1 (Constant) 2.235 1.197  1.867 .065 

Dampak 

Kelnaikan Tarif 

PPN (X1) 

.094 .106 .158 .892 .375 

Kelmudahan 

Transaksi 

Digital (X2) 

-.010 .100 -.017 -.099 .922 

Sumbelr : Data diolah Pelnelliti tahun 2025 

a. Delpelndelnt Variablel: ABS_RELS 
 

Belrdasarkan tabell 4.6 hasil uji heltelroskeldastisitas melnunjukan bahwa 

Dampak Kelnaikan Tarif PPN (X1) melmiliki nilai sig 0.375 dan Kelmudahan 

Transaksi Digital (X2) melmiliki nilai signifikan 0,922. Hasil ini melnjellaskan 

bahwa variabell melmiliki nilai signifikan > 0,05. Maka dari itu, hasil uji 

heltelroskeldastisitas dalam pelnellitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak 

telrjadi heltelroskeldastisitas. 

4.3 Validitas dan Realibilitas 

4.3.1 Hasil Uji Validitas 

Tabel 4. 7 Uji Validitas 

 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
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0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 
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95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 

98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 

N = 100, df = N – 2 (100-2=98) taraf signifikan 5%, r tabell = 0,196 

4.3.1.1 Uji Validitas X1 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Data Correlations 

 

 

Sumbelr : Data diolah Pelnelliti tahun 2025 

Tabel 4. 9 Hasil Validitas 

No Pernyataan  r-hitung r-tabel Keterangan 

1 Pelrnyataan 1 0,586 0,196 Valid 

2 Pelrnyataan 2 0,547 0,196 Valid 

3 Pelrnyataan 3 0,700 0,196 Valid 
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4 Pelrnyataan 4 0,671 0,196 Valid 

5 Pelrnyataan 5 0,704 0,196 Valid 

6   Pelrnyataan 6  0,760 0,196 Valid 

 

Belrdasarkan tabell diatas dapat disimpulkan bahwa instrumeln yang 

digunakan untuk melngukur variabell Dampak Kelnaikan Tarif PPN (X1) 

dalam pelnellitian ini tellah melmelnuhi syarat validitas. Hasil uji validitas 

melnunjukkan bahwa selluruh  pelrnyataan yang digunakan pada variabell 

motivasi dinyatakan valid, karelna nilai r-hitung masing-masing pelrnyataan 

lelbih belsar dibandingkan delngan r-tabell (0,196). Delngan delmikian, selluruh 

itelm pada variabell motivasi layak digunakan dalam pelnellitian ini. 

4.3.1.2 Uji Validitas X2 

Tabel 4. 10 Uji Validitas 

 

Sumbelr : Data diolah Pelnelliti tahun 2025 
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Validitas X2 

No Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan 

1 Pelrnyataan 1 0,497 0,196 Valid 

2 Pelrnyataan 2 0,776 0,196 Valid 

3 Pelrnyataan 3 0,663 0,196 Valid 

4 Pelrnyataan 4 0,741 0,196 Valid 

5 Pelrnyataan 5 0,674 0,196 Valid 

6 Pelrnyataan 6 0,763 0,196 Valid 

 Belrdasarkan tabell diatas dapat disimpulkan bahwa instrumeln yang 

digunakan untuk melngukur variabell Kelmudahan Transaksi Digital (X2) 

dalam pelnellitian ini tellah melmelnuhi syarat validitas. Hasil uji validitas 

melnunjukkan bahwa selluruh  pelrnyataan yang digunakan pada variabell 

motivasi dinyatakan valid, karelna nilai r-hitung masing-masing pelrnyataan 

lelbih belsar dibandingkan delngan r-tabell (0,196). Delngan delmikian, selluruh 

itelm pada variabell motivasi layak digunakan dalam pelnellitian ini.  

4.3.1.3 Uji Validitas Y 

Tabel 4. 12 Uji Validitas Y 

 

Sumbelr : Data diolah Pelnelliti tahun 2025 
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Tabel 4. 13 Hasil Uji Validitas Y 

No Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan 

1 Pelrnyataan 1 0,497 0,196 Valid 

2 Pelrnyataan 2 0,776 0,196 Valid 

3 Pelrnyataan 3 0,663 0,196 Valid 

4 Pelrnyataan 4 0,741 0,196 Valid 

5 Pelrnyataan 5 0,674 0,196 Valid 

6 Pelrnyataan 6 0,763 0,196 Valid 

 

Belrdasarkan tabell diatas dapat disimpulkan bahwa instrumeln yang 

digunakan untuk melngukur variabell Gaya Hidup Konsumtif (Y) dalam 

pelnellitian ini tellah melmelnuhi syarat validitas. Hasil uji validitas 

melnunjukkan bahwa selluruh  pelrnyataan yang digunakan pada variabell 

motivasi dinyatakan valid, karelna nilai r-hitung masing-masing pelrnyataan 

lelbih belsar dibandingkan delngan r-tabell (0,196). Delngan delmikian, selluruh 

itelm pada variabell motivasi layak digunakan dalam pelnellitian ini. 

4.3.2 Hasil Uji Realibilitas 

 1. Uji realibilitas X1 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Reliabilitas X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Itelms 

.736 6 
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 2. Uji realibilitas X2 

Tabel 4. 15 Hasil Uji Reliabilitas X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Itelms 

.773 6 

 3. Uji realibilitas Y 

Tabel 4. 16 Hasil Uji Reliabilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Itelms 

.843 8 

 

Tabel 4. 17 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel 

Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Pengukuran 

Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Standar 

 

Keterangan 

Dampak 

Kelnaikan 

Tarif PPN 

(X1) 

0,736 0,60 Reliabel 

Kelmudaha

n Transaksi 

Digital 

(X2) 

0,773 0,60 Reliabel 

Gaya 

Hidup 

Konsumtif 

(Y) 

0,843 0,60 Reliabel 

Sumbelr : Data diolah Pelnelliti tahun 2025 
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Belrdasarkan 4.11 dapat disimpulkan bahwa instrumeln yang 

digunakan dalam pelnellitian ini telrbukti relliabell. Uji relliabilitas melnunjukkan 

bahwa nilai Cronbach's Alpha telrselbut lelbih belsar dari 0,60, yang belrarti 

bahwa masing-masing instrumeln melmiliki konsistelnsi intelrnal yang baik dan 

dapat diandalkan dalam pelnellitian ini. 

4.4     Analisis Hipotesis 

4.4.1  Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. 18 Hasil Uji Regresi 

Dari tabell dikeltahui pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda adalah 

selbagai belrikut : 

Dimana Y melrupakan Gaya Hidup Konsumtif, X1 melrupakan 

Dampak Kelnaikan Tarif PPN, dan X2 melrupakan Kelmudahan Transaksi 

Digital. Dari pelrsamaan telrselbut dapat diintelrpreltasikan selbagai belrikut: 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts t Sig. 

B Std. ELrror Belta   

1 (Constant) 9.938 1.610  6.173 .000 

Dampak 

Kelnaikan Tarif 

PPN (X1) 

-.657 .115 -.542 -5.728 .000 

Kelmudahan 

Transaksi Digital 

(X2) 

1.386 .120 1.095 11.570 .000 

a. Delpelndelnt Variablel: Gaya Hidup Konsumtif (Y) 

 

 

 

 

Sumbelr : Data diolah Pelnelliti tahun 2025 
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1) Nilai konstanta (α) = 9,938, yang belrarti apabila selmua variabell belbas 

diabaikan atau dianggap belrnilai nol, maka Gaya Hidup Konsumtif akan 

teltap (konstan) selbelsar 9,938. 

2) Nilai koelfisieln relgrelsi Dampak Kelnaikan Tarif PPN (X1) belrnilai nelgatif 

selbelsar -0,657. Ini melnunjukkan bahwa seltiap pelningkatan Dampak 

Kelnaikan Tarif PPN selbelsar satu satuan, maka Gaya Hidup Konsumtif 

akan melnurun selbelsar 0,657. Artinya, selmakin belsar dampak kelnaikan 

tarif PPN yang dirasakan, maka gaya hidup konsumtif celndelrung 

belrkurang. 

3) Nilai koelfisieln relgrelsi Kelmudahan Transaksi Digital (X2) belrnilai positif 

selbelsar 1,386. Ini melnunjukkan bahwa seltiap pelningkatan Kelmudahan 

Transaksi Digital selbelsar satu satuan, maka Gaya Hidup Konsumtif akan 

melningkat selbelsar 1,386. Artinya, selmakin mudah transaksi digital 

dilakukan, maka kelcelndelrungan untuk hidup konsumtif selmakin tinggi. 

4.4.2  Hasil Uji Determinasi 

Tabel 4. 19 Hasil Uji Determinasi 

Modell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. ELrror of 

thel ELstimatel 

1 .782a .611 .603 4.42280 

 

Y= 9.938-0.657X1+1.386X2 
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a. Preldictors: (Constant), Kelmudahan Transaksi Digital (X2), 

Dampak Kelnaikan Tarif PPN (X1) 

Sumbelr : Data diolah Pelnelliti tahun 2025 

Tabell 4.13 melnunjukkan bahwa jika pelngaruh variabell Dampak 

Kelnaikan Tarif PPN (X1) dan Kelmudahan Transaksi Digital (X2) digabung, 

maka nilai yang dilihat adalah Adjusteld R Squarel selbelsar 0,603. Ini belrarti 

bahwa keldua variabell belbas telrselbut selcara belrsama-sama belrkontribusi 

selbelsar 60,3% telrhadap Gaya Hidup Konsumtif, seldangkan sisanya selbelsar 

39,7% (100% - 60,3%) dipelngaruhi olelh variabell lain yang tidak ditelliti 

dalam pelnellitian ini. Delngan delmikian, modell ini melmiliki kelmampuan yang 

cukup baik dalam melnjellaskan variasi gaya hidup konsumtif belrdasarkan 

dampak kelnaikan tarif PPN dan kelmudahan transaksi digital. 

4.4.3  Hasil Uji T Parsial 

Tabel 4. 20 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts t Sig. 

B Std. ELrror Belta   

1 (Constant) 9.938 1.610  6.173 .000 

Dampak Kelnaikan 

Tarif PPN (X1) 

-.657 .115 -.542 -5.728 .000 

Kelmudahan 

Transaksi Digital 

(X2) 

1.386 .120 1.095 11.570 .000 
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a. Delpelndelnt Variablel: Gaya Hidup Konsumtif (Y) 

Sumbelr : Data diolah Pelnelliti tahun 2025 

Dalam pelnellitian ini ttabell  didapatkan delngan melnggunakan delgrelel 

of freleldom  (α/2 ; n–k–1) pada tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), dimana n 

adalah jumlah sampell dan k adalah jumlah variabell indelpelndeln, maka 

dipelrolelh nilai df = (0,025; 100-2-1) hasilnya adalah 97, selhingga didapatkan 

nilai ttabell  selbelsar 1.660. seltellah didapat nilai ttabell maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Dampak Kenaikan Tarif PPN terhadap Gaya Hidup Konsumtif (Y) 

 Belrdasarkan tabell dikeltahui bahwa nilai t hitung selbelsar -5.728 dan 

t tabell selbelsar 1.660, maka |-5.728| > 1.660 selhingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha ditelrima. Sellain itu, nilai Sig. selbelsar 0.000 < 

0.05 yang belrarti telrdapat pelngaruh signifikan selcara parsial antara 

Dampak Kelnaikan Tarif PPN (X1) telrhadap Gaya Hidup Konsumtif (Y). 

Koelfisieln relgrelsi yang belrnilai nelgatif (-0.657) melnunjukkan bahwa 

selmakin tinggi dampak kelnaikan tarif PPN, maka gaya hidup konsumtif 

celndelrung melnurun. 

2. Kemudahan Transaksi Digital (X2) terhadap Gaya Hidup 

Konsumtif (Y) 

Belrdasarkan tabell dikeltahui bahwa nilai t hitung selbelsar 11.570 

dan t tabell selbelsar 1.660, maka 11.570 > 1.660 selhingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha ditelrima. Sellain itu, nilai Sig. 
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selbelsar 0.000 < 0.05 yang belrarti telrdapat pelngaruh signifikan selcara 

parsial antara Kelmudahan Transaksi Digital (X2) telrhadap Gaya Hidup 

Konsumtif (Y). Koelfisieln relgrelsi yang positif (1.386) melnunjukkan 

bahwa selmakin mudah transaksi digital dilakukan, maka gaya hidup 

konsumtif celndelrung melningkat.Motivasi (X1) telrhadap Pelngellolaan 

Keluangan (Y). 

4.4.4  Hasil Uji F simultan 

Tabel 4. 21 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Modell Sum of Squarels df 

Melan 

Squarel F Sig. 

1 Relgrelssion 2978.324 2 1489.162 76.128 .000b 

Relsidual 1897.436 97 19.561   

Total 4875.760 99    

a. Delpelndelnt Variablel: Gaya Hidup Konsumtif (Y) 

b. Preldictors: (Constant), Kelmudahan Transaksi Digital (X2), Dampak 

Kelnaikan Tarif PPN (X1) 

Sumbelr : Data diolah Pelnelliti tahun 2025 

Belrdasarkan 4.15 dikeltahui bahwa hasil Uji F dipelrolelh nilai Fhitung 

selbelsar 76.128. Nilai F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat dicari mellalui tabell distribusi F pada 

tingkat signifikan 0,00 delngan rumus selbagai belrikut: 

dk1 = (k-1) = (3-1) = 2 ; dk2 = (n-k) = (100-3) = 97 ; Ftabell= 3.09 
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Keltelrangan : 

n : jumlah sampell 

k : jumlah varibell indelpelndeln dan delpelndeln 

dk : delrajat kelbelbasan 

Tabel 4. 22 Tabel F 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilitas = 0,05 

 

 

df untuk 

penyebut 

(N2) 

 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 

95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 

96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 

106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
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110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 1.76 

114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 

128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 

129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

131 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

132 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

133 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

134 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

135 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 

Belrdasarkan tabell 4.16 dikeltahui bahwa nilai Fhitung selbelsar 76,128 

dan Ftabell selbelsar 3,09, maka 76,128 > 3,09 dan nilai signifikansi untuk 

pelngaruh Dampak Kelnaikan Tarif PPN (X1) dan Kelmudahan Transaksi 
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Digital (X2) telrhadap Gaya Hidup Konsumtif (Y) adalah selbelsar 0,000 < 

0,05. Jadi, dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa H3 ditelrima, yang belrarti 

telrdapat pelngaruh signifikan selcara simultan antara Dampak Kelnaikan Tarif 

PPN (X1) dan Kelmudahan Transaksi Digital (X2) telrhadap Gaya Hidup 

Konsumtif (Y). 

4.5 Pembahasan Hipotesis 

 Dalam pelnellitian ini, dua hipotelsis utama diajukan untuk melnguji pelngaruh 

Kelnaikan Tarif PPN dan Kelmudahan Transaksi Digital telrhadap Gaya Hidup 

Konsumtif masyarakat Jakarta di usia 20-30 tahun. Pelmbahasan ini akan 

melnguraikan hasil analisis relgrelsi dan uji hipotelsis yang tellah dilakukan, selrta 

implikasi dari hasil telrselbut. 

1) H1 : Kenaikan Tarif PPN Berpengaruh Negatif Terhadap Gaya Hidup 

Konsumtif 

Hipotelsis pelrtama melnyatakan bahwa kelnaikan tarif Pajak Pelrtambahan 

Nilai (PPN) akan belrdampak nelgatif telrhadap gaya hidup konsumtif 

masyarakat. Hasil analisis relgrelsi linielr melnunjukkan bahwa kelnaikan tarif 

PPN belrpelngaruh nelgatif dan signifikan telrhadap gaya hidup konsumtif (β = -

0,657; p < 0,05). Ini belrarti bahwa selmakin tinggi tarif PPN, selmakin relndah 

kelcelndelrungan masyarakat untuk mellakukan pelmbellian barang dan jasa yang 

belrsifat konsumtif. 
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2) H2 : Kemudahan Transaksi Digital Berpengaruh Positif Terhadap Gaya 

Hidup Konsumtif 

Hipotelsis keldua melnyatakan bahwa kelmudahan dalam mellakukan transaksi 

digital akan belrpelngaruh positif telrhadap gaya hidup konsumtif 

masyarakat.  Hasil analisis melmbuktikan bahwa kelmudahan transaksi digital 

belrpelngaruh positif dan signifikan (β = 1,386; p < 0,05) telrhadap gaya hidup 

konsumtif. Ini melnunjukkan bahwa selmakin mudah masyarakat mellakukan 

transaksi digital, selmakin tinggi kelcelndelrungan melrelka untuk belrbellanja 

impulsif. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Pelnellitian ini melngonfirmasi dua telmuan utama telrkait dampak kelnaikan tarif Pajak 

Pelrtambahan Nilai (PPN) dan kelmudahan transaksi digital telrhadap gaya hidup 

konsumtif masyarakat Jakarta usia 20-30 tahun. Pelrtama, hipotelsis 1 telrbukti bahwa 

kelnaikan tarif PPN selbelsar 11% belrpelngaruh nelgatif dan signifikan telrhadap gaya 

hidup konsumtif (β = -0,657; p < 0,05), di mana 78% relspondeln melngalihkan 

pelngelluaran kel kelbutuhan primelr dan melngurangi konsumsi barang selkundelr 

selpelrti hiburan dan fashion. Keldua, hipotelsis 2 juga telrbukti, di mana kelmudahan 

transaksi digital (el-wallelt/QRIS) belrpelngaruh positif (β = 1,386; p < 0,01) telrhadap 

pelrilaku konsumtif, delngan pelningkatan frelkuelnsi pelmbellian impulsif selbelsar 

30%, telrutama pada karyawan swasta. Pelnellitian ini melnunjukkan adanya elfelk 

ganda dari kelbijakan elkonomi, di mana PPN belrfungsi selbagai pelnelkan konsumsi, 

selmelntara digitalisasi melndorong pelrilaku konsumtif, delngan intelraksi signifikan 

antara keldua variabell (p < 0,05). 

5.2 Saran 

1. Saran untuk Pemerintah 

Diharapkan bagi Pelmelrintah selbaiknya melmpelrtimbangkan 

pelnelrapan tarif PPN yang belrbelda untuk barang pokok dan barang 

melwah. Delngan melneltapkan tarif 0% untuk barang kelbutuhan dasar 

selpelrti makanan dan obat-obatan, selrta tarif yang lelbih tinggi untuk 
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barang melwah, diharapkan dapat melringankan belban masyarakat 

belrpelnghasilan relndah yang lelbih selnsitif telrhadap pelrubahan harga. 

Sellain itu, implelmelntasi skelma PPN Ditanggung Pelmelrintah (DTP) 

untuk produk-produk yang melndukung pelmulihan elkonomi, selpelrti 

barang dari UMKM, dapat melningkatkan daya belli masyarakat 

Sellanjutnya, pelmelrintah pelrlu mellakukan program eldukasi yang 

lelbih intelnsif melngelnai litelrasi keluangan dan pelnggunaan transaksi 

digital. Kelrjasama delngan lelmbaga pelndidikan dan fintelch untuk 

melngelmbangkan modul pellatihan yang melnjellaskan manfaat dan risiko 

transaksi digital sangat pelnting. ELdukasi ini harus melncakup cara 

melngellola anggaran dan pelngelluaran, selhingga masyarakat dapat lelbih 

bijak dalam belrbellanja, telrutama dalam kontelks bellanja impulsif yang 

dipicu olelh kelmudahan transaksi digital. Telrakhir, monitoring dan 

elvaluasi selcara belrkala telrhadap dampak kelbijakan PPN dan kelmudahan 

transaksi digital telrhadap pelrilaku konsumtif masyarakat pelrlu 

dilakukan. Hal ini pelnting untuk melnyelsuaikan kelbijakan yang ada agar 

teltap rellelvan delngan kondisi elkonomi dan sosial masyarakat. 

2. Saran untuk Masyarakat 

Bagi Masyarakat, khususnya gelnelrasi muda, diharapkan dapat 

melningkatkan kelsadaran akan pelntingnya pelngellolaan keluangan pribadi 

di elra digital. Kelmudahan transaksi digital selpelrti el-wallelt, QRIS, dan 

bellanja daring melmang melmbelrikan kelnyamanan dan kelcelpatan, namun 

tanpa kontrol yang baik dapat melmicu pelrilaku konsumtif yang 
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belrlelbihan. Olelh karelna itu, gelnelrasi muda pelrlu melmbiasakan diri 

untuk: 

1) Melmbuat pelrelncanaan keluangan bulanan yang melmisahkan 

anggaran kelbutuhan pokok, tabungan, dan hiburan. 

2) Melmilah antara kelbutuhan dan kelinginan, delngan 

melmpelrtimbangkan urgelnsi dan manfaat selbellum mellakukan 

pelmbellian. 

3) Melmanfaatkan telknologi selcara bijak, selpelrti melnggunakan fitur 

pelncatat pelngelluaran di aplikasi dompelt digital untuk melmantau 

arus kas. 

4) Melnelrapkan prinsip bellanja celrdas, yaitu hanya melmbelli saat 

dipelrlukan, melmanfaatkan promo delngan pelrhitungan yang telpat, 

dan melnghindari pelmbellian impulsif akibat iklan atau treln meldia 

sosial. 

5) Melningkatkan litelrasi keluangan digital, baik mellalui pellatihan, 

selminar, maupun sumbelr eldukasi onlinel yang telrpelrcaya. 

Delngan langkah-langkah telrselbut, gelnelrasi muda dapat teltap 

melnikmati kelmudahan telknologi tanpa telrjelbak dalam pelrilaku 

konsumtif yang melrugikan keluangan pribadi dalam jangka panjang. 

3. Saran untuk Penelitian Lanjutan 

Untuk pelnellitian lanjutan, disarankan agar dilakukan pelndelkatan 

longitudinal yang belrtujuan untun melmantau dampak jangka Panjang 
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dari kelnaikan tarif PPN selbelsar 12% yang tellah direlncanakan pada tahun 

2025. Hal ini akan melmbelrikan wawasan yang lelbih melndalam 

melngelnai pelrubahan pelrilaku konsumsi dalam jangka panjang. 

Pelnellitian ini juga dapat melncakup analisis telrhadap faktor-faktor 

elkstelrnal yang dapat melmpelngaruhi pelrilaku konsumsi, selpelrti kondisi 

elkonomi makro dan pelrubahan sosial. Sellain itu, pelnellitian sellanjutnya 

dapat melngelksplorasi pelran litelrasi keluangan selbagai variabell 

pelmodelrasi dalam hubungan antara kelmudahan transaksi digital dan 

pelrilaku konsumtif. Delngan melmahami bagaimana litelrasi keluangan 

melmpelngaruhi kelputusan konsumsi, pelnelliti dapat melmbelrikan 

relkomelndasi yang lelbih telpat untuk melningkatkan kelsadaran dan 

pelngellolaan keluangan di kalangan masyarakat. Pelnellitian juga dapat 

melmpelrtimbangkan variabell lain selpelrti pelngaruh meldia sosial dan iklan 

digital telrhadap pelrilaku konsumtif, melngingat pelran pelntingnya dalam 

elra digital saat ini. Delngan melnelrapkan saran-saran ini, diharapkan dapat 

telrcipta kelbijakan yang lelbih elfelktif dan relsponsif telrhadap kelbutuhan 

masyarakat, selrta melningkatkan pelmahaman dan pelngellolaan keluangan 

di elra digital. 
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LAMPIRAN A KUISIONER 

A.1 Format Kuisioner 

1) Jelnis Kellamin : 

a) Laki – laki 

b) Pelrelmpuan 

2) Usia : 

a) 20 – 25 Tahun 

b) 26 – 30 Tahun 

1. Pernyataan tentang Dampak Kenaikan Tarif PPN (Variabel X) 

Melnggunakan Skala Likelrt 1–5, di mana 1 = Sangat Tidak Seltuju, 5 = Sangat 

Seltuju 

No

. 

Pelrnyataan 1 2 3 4 5 

1 Apakah anda selbagai wajib pajak melngeltahui 

adanya kelnaikan tarif PPN dari pelmelrintah 

dalam belbelrapa tahun telrakhir 

     

2 Apakah kelnaikan tarif PPN melmbuat harga 

barang/jasa yang anda konsumsi melnjadi lelbih 

mahal 

     

3 Apakah kelnaikan tarif PPN melmpelngaruhi 

kelputusan anda untuk melmbelli barang atau jasa 

     

4 Seltellah tarif PPN naik, apakah anda 

melngurangi pelmbellian barang-barang non-

prioritas 

     

5 Apakah kelnaikan tarif PPN melmbuat anda 

lelbih sellelktif dalam melmilih barang atau jasa 

yang dibelli 

     

6 Apakah kelnaikan tarif PPN melmpelngaruhi 

jumlah uang yang anda alokasikan untuk 

kelbutuhan konsumtif seltiap bulan 

     



90 

 

 

 

 

2. Pernyataan tentang Kemudahan Transasksi Digital (Variabel X2) 

Melnggunakan Skala Likelrt 1–5, di mana 1 = Sangat Tidak Seltuju, 5 = Sangat 

Seltuju 

No

. 

Pelrnyataan 1 2 3 4 5 

1 Anda melrasa transaksi digital (el-wallelt, mobilel 

banking, QRIS, dll.) belrpelngaruh melmudahkan 

untuk  dilakukan kapan saja dan di mana saja 

     

2 Kelmudahan transaksi digital melmbuat anda 

lelbih selring mellakukan pelmbellian barang atau 

jasa 

     

3 Anda melrasa prosels pelmbayaran digital lelbih 

celpat dibanding pelmbayaran tunai 

     

4 Apakah Kelmudahan transaksi digital melmbuat 

anda jarang melmpelrtimbangkan ulang selbellum 

melmbelli selsuatu 

     

5 Apakah anda lelbih selring belrbellanja onlinel 

karelna adanya kelmudahan transaksi digital 

     

6 Kelmudahan transaksi digital melndorong anda 

untuk mellakukan pelmbellian selcara impulsif 
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3. Pernyataan tentang Gaya Hidup Konsumtif (Variabel Y) 

Melnggunakan Skala Likelrt 1–5, di mana 1 = Sangat Tidak Seltuju, 5 = Sangat 

Seltuju 

No

. 

Pelrnyataan 1 2 3 4 5 

1 Anda celndelrung melmbelli barang atau jasa 

untuk melmelnuhi gaya hidup, bukan hanya 

kelbutuhan pokok 

     

2 Anda melngikuti treln bellanja telrbaru melskipun 

harganya lelbih mahal akibat kelnaikan tarif PPN 

     

3 Kelmudahan pelmbayaran digital melmbuat anda 

lelbih selring melncoba produk baru yang seldang 

populelr 

     

4 Anda rella melngelluarkan uang lelbih banyak 

untuk melnjaga citra atau pelnampilan di 

lingkungan sosial 

     

5 Adanya kelnaikan harga barang/jasa tidak 

telrlalu melngurangi kelinginan anda untuk 

belrbellanja 

     

6 Anda selring melmbelli barang belrmelrelk untuk 

melningkatkan status sosial 

     

7 Promo dan diskon dari platform digital melmicu 

anda untuk belrbellanja melskipun tidak ada 

kelbutuhan melndelsak 

     

8 Anda melrasa puas keltika bisa melmbelli barang 

yang seldang treln, walaupun harus melngurangi 

anggaran untuk kelbutuhan lain 

     

 

  



92 

 

 

 

A.2 Data Tabulasi  

Hasil Tabulasi Variabell Dampak Kelnaikan Tarif  PPN (X1) 

Relspondeln 
 Dampak Kelnaikan Tarif PPN (X1) Total 

X1 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 

1 4 4 4 4 4 4 24 

2 5 1 4 3 3 3 19 

3 2 2 5 2 2 2 15 

4 2 2 4 4 3 3 18 

5 2 2 2 4 2 2 14 

6 2 2 3 3 2 3 15 

7 2 3 4 4 1 2 16 

8 5 2 4 4 5 4 24 

9 5 2 4 4 3 3 21 

10 2 2 4 4 3 4 19 

11 5 2 2 4 3 1 17 

12 4 4 3 3 4 4 22 

13 5 3 5 5 2 5 25 

14 4 4 4 5 3 5 25 

15 1 1 1 1 1 1 6 

16 2 1 4 3 2 3 15 

17 4 1 2 4 2 2 15 

18 2 2 5 4 3 3 19 

19 3 4 3 4 5 4 23 

20 2 4 5 4 4 4 23 

21 2 1 5 2 2 4 16 

22 1 1 5 1 5 1 14 

23 5 5 5 4 5 5 29 

24 4 1 4 5 2 4 20 

25 1 5 1 1 1 1 10 

26 2 2 4 4 2 2 16 

27 5 1 1 1 1 1 10 

28 4 1 5 5 5 5 25 

29 2 2 3 4 2 2 15 

30 3 2 4 4 3 3 19 

31 4 3 4 4 4 4 23 

32 2 2 2 4 2 4 16 
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33 3 1 4 3 1 4 16 

34 2 2 4 4 2 1 15 

35 2 2 5 5 3 5 22 

36 4 2 4 5 4 3 22 

37 2 2 3 3 2 3 15 

38 2 1 5 5 5 5 23 

39 1 3 4 4 3 4 19 

40 1 1 1 1 1 1 6 

41 4 2 3 3 2 2 16 

42 4 1 4 3 3 4 19 

43 1 1 4 4 1 2 13 

44 1 4 1 1 5 1 13 

45 5 1 5 4 1 3 19 

46 4 1 4 4 3 3 19 

47 4 2 5 5 5 5 26 

48 2 2 4 3 2 4 17 

49 4 4 4 5 4 4 25 

50 4 2 3 4 3 3 19 

51 2 2 5 5 3 4 21 

52 1 1 2 5 2 2 13 

53 3 2 4 4 3 4 20 

54 5 4 4 2 4 4 23 

55 5 2 5 4 4 4 24 

56 5 5 5 1 5 1 22 

57 5 1 5 5 2 2 20 

58 5 5 5 5 5 4 29 

59 3 4 4 4 4 4 23 

60 3 4 4 4 3 4 22 

61 4 2 4 5 2 4 21 

62 1 5 5 5 5 5 26 

63 4 5 5 5 4 4 27 

64 1 1 4 4 5 2 17 

65 5 2 3 4 4 3 21 

66 3 5 4 5 4 4 25 

67 1 1 2 2 1 4 11 

68 2 1 2 2 1 1 9 

69 2 4 3 4 4 4 21 

70 4 3 4 4 4 4 23 

71 2 1 4 4 4 4 19 



94 

 

 

 

72 4 1 5 5 5 5 25 

73 4 4 5 5 4 5 27 

74 4 5 2 3 5 3 22 

75 4 4 3 5 3 3 22 

76 5 3 4 4 4 4 24 

77 5 4 5 5 4 4 27 

78 5 5 1 1 1 5 18 

79 3 1 5 4 1 1 15 

80 3 3 5 5 5 4 25 

81 4 3 3 3 3 4 20 

82 1 2 4 4 4 2 17 

83 4 3 4 4 2 2 19 

84 1 1 1 1 1 1 6 

85 5 1 2 2 2 2 14 

86 4 4 4 4 4 4 24 

87 4 2 1 2 4 4 17 

88 2 5 5 5 2 2 21 

89 2 3 3 4 4 3 19 

90 1 1 4 4 3 4 17 

91 1 3 2 4 2 2 14 

92 5 5 5 5 3 5 28 

93 1 4 3 2 3 2 15 

94 5 1 4 3 5 1 19 

95 2 2 2 2 2 2 12 

96 2 5 1 4 1 1 14 

97 5 5 5 4 4 5 28 

98 2 3 4 5 1 4 19 

99 5 5 5 5 5 5 30 

100 4 1 2 4 2 2 15 

 

Hasil Tabulasi Variabell Kelmudahan Transaksi Digital (X2) 

Relspondeln 
 Kelmudahan Transaksi Digital (X2) Total 

X2 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

1 4 4 4 4 4 4 24 

2 1 3 3 5 3 3 18 

3 2 3 2 2 2 2 13 

4 2 3 2 1 3 3 14 

5 2 2 4 2 4 2 16 
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6 2 3 2 2 3 3 15 

7 3 2 3 1 2 3 14 

8 2 3 4 4 5 3 21 

9 2 2 3 2 4 4 17 

10 2 4 4 4 4 4 22 

11 2 4 1 5 2 2 16 

12 4 4 4 3 3 4 22 

13 3 4 3 3 3 4 20 

14 4 2 3 5 5 3 22 

15 1 1 1 1 1 1 6 

16 1 2 1 1 4 2 11 

17 1 2 2 2 3 2 12 

18 2 4 3 3 4 4 20 

19 4 2 3 2 3 1 15 

20 4 4 3 4 4 4 23 

21 1 4 3 3 3 4 18 

22 1 1 1 1 5 5 14 

23 5 5 5 5 5 5 30 

24 1 4 3 2 4 4 18 

25 5 1 1 1 1 1 10 

26 2 4 5 2 3 2 18 

27 1 1 1 1 1 1 6 

28 1 4 1 4 5 4 19 

29 2 3 2 2 3 2 14 

30 2 3 3 3 3 3 17 

31 3 4 4 4 3 4 22 

32 2 2 2 2 4 2 14 

33 1 4 4 3 3 4 19 

34 2 4 4 1 2 4 17 

35 2 5 3 2 5 5 22 

36 2 2 1 4 5 2 16 

37 2 1 3 2 3 1 12 

38 1 3 2 4 4 4 18 

39 3 4 3 2 4 4 20 

40 1 1 1 1 1 1 6 

41 2 1 2 1 3 1 10 

42 1 4 1 1 2 4 13 

43 1 2 1 2 4 2 12 

44 4 1 3 5 4 1 18 
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45 1 3 3 2 4 4 17 

46 1 3 2 3 5 3 17 

47 2 2 3 2 4 4 17 

48 2 4 4 2 4 4 20 

49 4 5 5 4 4 3 25 

50 2 3 4 3 3 3 18 

51 2 5 4 4 4 5 24 

52 1 2 1 1 5 2 12 

53 2 3 2 4 3 3 17 

54 4 3 4 2 4 5 22 

55 2 4 4 3 4 4 21 

56 5 1 3 1 5 5 20 

57 1 5 4 2 4 5 21 

58 5 1 4 5 5 1 21 

59 4 4 3 3 4 4 22 

60 4 3 4 4 4 3 22 

61 2 5 3 4 5 5 24 

62 5 5 5 5 5 5 30 

63 5 5 4 5 5 4 28 

64 1 5 2 2 2 4 16 

65 2 2 5 2 3 1 15 

66 5 5 4 3 4 4 25 

67 1 1 3 1 2 1 9 

68 1 2 1 1 1 2 8 

69 4 3 4 4 4 5 24 

70 3 4 3 3 4 4 21 

71 1 3 4 4 4 2 18 

72 1 5 5 5 5 5 26 

73 4 5 4 4 5 5 27 

74 5 3 5 3 3 2 21 

75 4 3 5 3 3 4 22 

76 3 5 3 3 4 4 22 

77 4 5 1 5 5 4 24 

78 5 1 1 1 1 1 10 

79 1 1 1 2 3 1 9 

80 3 5 3 5 4 5 25 

81 3 3 3 3 3 3 18 

82 2 2 1 2 4 1 12 

83 3 3 2 2 3 3 16 
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84 1 1 1 1 1 1 6 

85 1 2 4 3 1 2 13 

86 4 1 4 1 5 1 16 

87 2 5 1 2 5 5 20 

88 5 5 1 2 2 5 20 

89 3 3 4 3 4 4 21 

90 1 4 4 3 4 4 20 

91 3 2 2 1 1 1 10 

92 5 5 5 5 5 5 30 

93 4 2 4 1 2 1 14 

94 1 1 1 3 3 1 10 

95 2 2 2 2 2 2 12 

96 5 1 1 1 1 1 10 

97 5 3 1 5 5 3 22 

98 3 3 3 2 3 1 15 

99 5 5 5 1 1 1 18 

100 1 1 2 2 4 2 12 
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Hasil Tabulasi Variabell Gaya Hidup Konsumtif (Y) 

Relspondeln 
Gaya Hidup Konsumtif (Y) Total

Y Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

2 3 3 3 3 2 3 3 2 22 

3 4 2 2 2 2 2 3 2 19 

4 3 4 2 2 1 2 2 1 17 

5 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

6 3 3 4 2 4 4 4 2 26 

7 4 4 3 4 3 4 3 1 26 

8 4 4 3 3 3 4 4 3 28 

9 3 3 4 3 2 4 3 1 23 

10 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

11 2 4 2 1 1 2 3 1 16 

12 4 3 3 3 3 4 4 3 27 

13 2 3 2 3 3 3 2 2 20 

14 3 2 3 4 2 4 3 3 24 

15 2 1 1 1 1 1 5 1 13 

16 3 2 2 2 1 1 2 1 14 

17 3 2 2 2 2 3 2 4 20 

18 3 3 3 3 2 3 3 3 23 

19 3 5 4 4 4 2 4 4 30 

20 4 4 4 3 2 2 4 3 26 

21 2 3 2 2 2 2 2 1 16 

22 5 5 1 5 5 5 5 1 32 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

24 1 3 2 3 1 2 1 1 14 

25 5 1 1 1 1 1 1 1 12 

26 4 3 4 2 3 2 3 2 23 

27 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

28 1 5 5 5 1 1 1 1 20 

29 2 2 4 2 2 3 2 2 19 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

31 3 4 4 3 3 4 3 3 27 

32 4 4 2 2 2 2 2 2 20 

33 1 4 3 2 1 2 2 1 16 

34 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

35 1 3 3 3 1 3 1 1 16 

36 2 4 4 5 2 1 2 1 21 
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37 2 3 2 2 2 2 4 2 19 

38 2 3 4 2 2 2 2 1 18 

39 4 4 3 3 3 3 4 3 27 

40 1 1 1 1 1 1 5 4 15 

41 4 2 1 1 2 4 1 3 18 

42 2 2 2 2 1 1 1 1 12 

43 2 2 1 2 1 1 1 1 11 

44 2 1 1 1 1 1 2 1 10 

45 1 2 4 1 1 4 1 1 15 

46 3 3 4 2 2 4 3 1 22 

47 4 4 4 4 2 4 4 4 30 

48 2 4 3 2 3 4 2 2 22 

49 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

51 2 3 4 2 2 2 2 2 19 

52 1 3 3 2 3 1 1 1 15 

53 4 4 4 3 2 2 4 4 27 

54 4 2 2 1 3 4 5 4 25 

55 1 5 4 1 2 1 1 1 16 

56 5 1 1 5 1 1 1 5 20 

57 5 5 1 1 1 1 1 1 16 

58 5 5 5 5 4 1 5 1 31 

59 4 3 3 4 2 4 4 2 26 

60 3 4 4 3 2 3 2 1 22 

61 2 5 4 4 2 2 2 4 25 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

63 3 4 5 4 5 5 5 5 36 

64 1 4 4 2 1 1 1 2 16 

65 2 4 2 2 2 2 2 2 18 

66 4 2 4 3 3 5 1 1 23 

67 1 1 2 2 1 2 2 1 12 

68 1 1 1 1 1 2 1 3 11 

69 4 5 4 5 5 4 5 4 36 

70 2 2 3 4 3 2 2 3 21 

71 2 4 2 2 1 4 2 1 18 

72 4 5 4 5 2 4 4 1 29 

73 5 4 2 5 3 2 5 4 30 

74 4 4 2 2 4 2 4 3 25 

75 2 3 2 2 2 3 2 3 19 
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76 3 4 3 5 2 3 5 3 28 

77 4 1 5 5 1 2 4 2 24 

78 5 5 5 1 5 1 5 1 28 

79 3 3 3 2 1 3 3 1 19 

80 5 5 4 4 2 3 4 5 32 

81 3 3 3 3 2 4 4 3 25 

82 2 3 2 2 2 2 2 2 17 

83 4 3 2 2 2 3 3 2 21 

84 1 1 1 1 1 1 1 1 8 

85 2 2 2 1 1 1 4 2 15 

86 4 4 4 4 4 1 1 1 23 

87 3 3 3 5 3 3 4 3 27 

88 2 3 2 1 1 5 2 1 17 

89 3 4 3 3 3 4 3 4 27 

90 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

91 1 2 2 2 2 3 2 2 16 

92 5 4 4 4 4 5 5 2 33 

93 2 2 2 2 3 2 4 2 19 

94 1 5 1 2 1 3 5 4 22 

95 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

96 5 1 1 1 1 1 1 5 16 

97 3 3 5 5 3 3 3 2 27 

98 3 3 3 3 2 5 3 3 25 

99 5 1 1 1 1 1 1 1 12 

100 1 2 2 2 1 2 1 1 12 
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Lampiran B STATISTIK 

B.1 Tes Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 

 Unstandardizeld Relsidual 

N 100 

Normal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviation 4.98906756 

Most ELxtrelmel 

Diffelrelncels 

Absolutel .051 

Positivel .051 

Nelgativel -.048 

Telst Statistic .051 

Asymp. Sig. (2-taileld) .200c,d 

a. Telst distribution is Normal. 

b. Calculateld from data. 

B.2 Tes Normalitas dengan Probability Plot (P-Plot) dan Histogram 
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B.3 Tes Heteroskedastisitas dengan Metode Glejser 

Tabel 4. 23 Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts t Sig. 

B Std. ELrror Belta   

1 (Constant) 2.235 1.197  1.867 .065 

Dampak Kelnaikan 

Tarif PPN (X1) 

.094 .106 .158 .892 .375 

Kelmudahan 

Transaksi Digital 

(X2) 

-.010 .100 -.017 -.099 .922 

a. Delpelndelnt Variablel: ABS_RELS 

 

B.4 Tes Validitas 

1.  Uji Validitas Variabel Dampak Kenaikan Tarif PPN (X1) 
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2. Uji Validitas Variabel Kemudahan Transaksi Digital (X2) 

 

3. Uji Validitas Variabel Gaya Hidup Konsumtif (Y) 
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B.5 Tes Reliabilitas 

1. Uji realibilitas X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Itelms 

.736 6 

 

2. Uji realibilitas X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Itelms 

.773 6 

 

3. Uji realibilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Itelms 

.843 8 
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B.6 Tes Regresi Linear 

B.7 Tes Determinasi 

Modell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. ELrror of 

thel ELstimatel 

1 .782a .611 .603 4.42280 

a. Preldictors: (Constant), Kelmudahan Transaksi Digital (X2), 

Dampak Kelnaikan Tarif PPN (X1) 

B.8 Tes Uji T Parsial 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

Belta t Sig. 

B 

Std. 

ELrror    

1 (Constant) 9.938 1.610  6.173 .000 

Dampak 

Kelnaikan Tarif 

PPN (X1) 

-.657 .115 -.542 -5.728 .000 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts t Sig. 

B Std. ELrror Belta   

1 (Constant) 9.938 1.610  6.173 .000 

Dampak Kelnaikan 

Tarif PPN (X1) 

-.657 .115 -.542 -5.728 .000 

Kelmudahan 

Transaksi Digital 

(X2) 

1.386 .120 1.095 11.570 .000 

a. Delpelndelnt Variablel: Gaya Hidup Konsumtif (Y) 
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Kelmudahan 

Transaksi Digital 

(X2) 

1.386 .120 1.095 11.570 .000 

a. Delpelndelnt Variablel: Gaya Hidup Konsumtif (Y) 

B.9 Tes Uji F Simultan 

Modell Sum of Squarels df 

Melan 

Squarel F Sig. 

1 Relgrelssion 2978.324 2 1489.162 76.128 .000b 

Relsidual 1897.436 97 19.561   

Total 4875.760 99    

a. Delpelndelnt Variablel: Gaya Hidup Konsumtif (Y) 

b. Preldictors: (Constant), Kelmudahan Transaksi Digital (X2), Dampak 

Kelnaikan Tarif PPN (X1) 
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Lampiran C ADMINISTRASI SKRIPSI 

C.1. Daftar Riwayat Hidup 

I. IDENTITAS DIRI 

Nama    :  Rizma Arindy 

Tempat, Tanggal Lahir  :  Jakarta, 22 Juli 2003 

Jenis Kelamin   :  Perempuan 

Alamat :  Jl. Swadaya, Batu Ampar III, No. 54 Rt 

02/Rw 03, Kel. Kramat Jati, Kota Jakarta 

Timur, DKI Jakarta 

Email : Rizmaaarindy22@gmail.com 

 

II. PENDIDIKAN 

1. SDN 09 Batu Ampar   Tahun 2009 - 2015 

2. SMPN 126 Jakarta   Tahun 2015 - 2018 

3. SMK Atlantica Wisata Jakarta  Tahun 2018 - 2021 

4. S1 Akuntansi Universitas Pertiwi  Tahun 2021 - 2025 

 

III.   LATAR BELAKANG KELUARGA 

1. Ayah  : Edi 

2. Pekerjaan  : Karyawan Swasta 

3. Ibu   : Astuti 

4. Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

5. Anak ke -  : 1 dari 2 bersaudara 
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C.2. Lembar Bimbingan Dosen 

 

 

Tidak ada data percakapan 

Tidak ada data percakapan 

Tidak ada data percakapan 

Tidak ada data percakapan 

Tidak ada data percakapan 

Tidak ada data percakapan 

Tidak ada data percakapan 

 

 

REKAP PERCAKAPAN BIMBINGAN 

 
Judul Proposal : Dampak Kenaikan Tarif PPN dan Kemudahan Transaksi Digital Terhadap Gaya Hidup Konsumtif Masyarakat Jakarta di Usia 

20 - 30 Tahun 

 
Sesi / Bahasan : ke-1 / Memeriksa Judul penelitian, variabel penelitian dan penulisan. Ada revisi pada bagian Penulisan penelitian 

Mahasiswa : 21110030 - RIZMA ARINDY Pembimbing : 0425099306 - DYAH SHINTA KUSUMANINGTYAS, SE., MMSI 
 

 
Sesi / Bahasan : ke-1 / Membahas isi skripsi mulai dari Bab 1, yaitu teori dari semua variabel, penelitian terdahulu dan research gap. Lalu isi 

dari Bab 2, yaitu menguraikan teori dari setiap variabel, hubungan antar variabel, dan penelitian sebelumnya. Dan yang 

terakhir isi dari bab 3, yaitu mencangkup metode penelitian dan teori sampel 

Mahasiswa : 21110030 - RIZMA ARINDY Pembimbing : 0412107403 - FITRAWANSYAH S.E. M.AK. 
 

 
Sesi / Bahasan : ke-2 / Mereview proposal skripsi, mengenai perbaikan pada bimbingan pertama. Serta memeriksa isi dari bab 1-3, ada 

beberapa revisi 

Mahasiswa : 21110030 - RIZMA ARINDY Pembimbing : 0425099306 - DYAH SHINTA KUSUMANINGTYAS, SE., MMSI 
 

 
Sesi / Bahasan : ke-2 / Meriview hasil revisi proposal skripsi, menambahkan satu variabel. Dan meriview isi bab 1-3, ada revisi dibagian teori 

penjelasan setiap variabel, fenomena, rumusan masalah, dan kebaruan penelitian. Untuk bab 3 kurang pengertian dari setiap 

sub bab. 

Mahasiswa : 21110030 - RIZMA ARINDY Pembimbing : 0412107403 - FITRAWANSYAH S.E. M.AK. 
 

 
Sesi / Bahasan : ke-3 / Mereview isi dari bab 4, yaitu hasil dari penelitian dan bab 5, yaitu kesimpulan penelitian. Serta revisi kekurangan 

penelitian secara keseluruhan 

Mahasiswa : 21110030 - RIZMA ARINDY Pembimbing : 0412107403 - FITRAWANSYAH S.E. M.AK. 
 

 
Sesi / Bahasan : ke-3 / Memeriksa hasil revisi pada bimbingan sebelumnya, serta melihat apa ada kesalahan penulisan lain. Kemudian acc 

proposal dan lanjut mengerjakan bab selanjutnya. 

Mahasiswa : 21110030 - RIZMA ARINDY Pembimbing : 0425099306 - DYAH SHINTA KUSUMANINGTYAS, SE., MMSI 
 

 
Sesi / Bahasan : ke-4 / Memeriksa keseluruhan isi skirpsi dan revisi pada penelitian sebelumnya, serta memeriksa isi dan penulisan secara 

keseluruhan 

Mahasiswa : 21110030 - RIZMA ARINDY Pembimbing : 0425099306 - DYAH SHINTA KUSUMANINGTYAS, SE., MMSI 
 

UNIVERSITAS PERTIWI 

Website : www.pertiwi.ac.id / e-Mail : / Telepon : 

Tidak ada data percakapan 

Sesi / Bahasan : ke-4 / Memeriksa isi skripsi secara keseluruhan, dari bab 1 sampai bab terakhir, termasuk lampiran. Dan juga melihat apa 

saja kekurangan dari penelitian tersebut. 

Mahasiswa : 21110030 - RIZMA ARINDY Pembimbing : 0412107403 - FITRAWANSYAH S.E. M.AK. 
 


